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ABSTRAK 
 
 KARYA SENI LUKIS TEMA CULTUUR=TANDUR KARYA BIBIT 
WALUYA (Skripsi: Findha Dwi Laila Firdausi, 123 halaman). S-1 Jurusan Seni 
Rupa Murni Fakultas Seni dan Desain Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.  
  
 Istilah cultuur dalam bahasa Belanda berasal dari kata mengelola atau 
mengolah tanah (bercocok tanam) merupakan sebuah konsep dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Bibit Waluya melakukan pendekatan terhadap suatu 
kebudayaan sebagai tema pameran tunggalnya serta dalam konsep karya-karya 
lukisnya. Kata budaya diusung sebagai everyday life yang tercipta oleh keringat 
masyarakat yang berkaitan dengan segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 
 Seiring dengan berkembangnya dunia seni rupa saat ini, masih jarang yang 
seperti Bibit Waluya telah mengangkat ide gagasan tentang budaya Jawa beserta 
simbol dan figur wayang beber. Dilihat dari konteks berdasarkan dari tema dan 
konsep yang telah diusung oleh Bibit Waluya bahwa karya lukisnya 
memunculkan perihal aktivitas masyarakat dari berbagai kalangan seperti petani, 
pedagang, pejabat, budayawan dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar masyarakat 
dapat menjaga serta melestarikan budaya Jawa berdasarkan atas gagasan tentang 
pesan moral yang diungkapkan oleh Bibit Waluya dalam karya lukisnya. 
 Pembahasan mengenai estetika seni lukis karya Bibit Waluya yang 
mengacu pada Metode Penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley tentang kesatuan (unity), 
kerukitan (complexity), dan kesungguhan (intensity).  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Bibit Waluya telah menjadikan 
identitas budaya Jawa sebagai tema yang diusung dalam pameran tunggalnya. 
Kemudian Bibit Waluya telah mengolah rupa wayang beber menjadi bentuk 
wayang beber yang menjadi khas dalam lukisannya misalnya bentuk figur wajah 
manusia masih menggunakan bentuk pada wayang beber namun bentuk postur 
tubuhnya sudah dibuat seperti proporsi realis. Selain itu juga mempunyai karakter 
dalam bentuk garis yaitu teknik sunggingnya serta mengangkat konsep yang 
berhubungan dengan budaya Jawa dalam karya-karya lukisnya.  
 
 
 
Kata kunci : seni lukis, tema cultuur=tandur  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat. Karena kebudayaan mencakup segala aspek kehidupan 
yang berkaitan dengan pengetahuan, moral, hukum, kepercayaan, adat, 
kemampuan, dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai bagian dari 
masyarakat.  Kebudayaan dapat diwujudkan dalam suatu bentuk tatanan hidup 
mengenai kegiatan manusia untuk mencerminkan nilai yang dikandungnya.  
Seiring dengan keberadaan kebudayaan Jawa, Bibit Waluya yang 
lebih dikenal dengan sebutan “Jrabang” melakukan pendekatan terhadap budaya 
Jawa yaitu kebudayaan sebagai everyday life yang tercipta oleh keringat 
masyarakat berkaitan dengan kebiasaan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. 
Istilah cultuur diambil dari Bahasa Belanda, berasal dari kata mengelola atau 
mengolah tanah (bercocok tanam) merupakan sebuah konsep dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari. 
Bibit Waluya mengusung tema cultuur=tandur untuk dipakai dalam 
pameran tunggalnya di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012. Segala 
pengalamannya tentang tradisi budaya Jawa telah diungkapkannya ke dalam karya 
lukisnya. Sehingga, penulis tertarik untuk mengkaji 13 karya lukisannya yang ada 
di dalam katalog pameran tunggal tersebut. Karya-karyanya lebih dominan 
menggunakan simbol-simbol dalam budaya Jawa dan menggunakan figur wayang  
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beber, karena Bibit Waluya terinspirasi dari cerita wayang kulit dan wayang 
beber. 
Masyarakat Indonesia mempunyai berbagai macam, bentuk, dan 
variasi mengenai kesenian budaya salah satunya adalah kesenian wayang yang 
menjadi bagian dari kesenian khas Indonesia. Wayang memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap masyarakat Indonesia, karena wayang telah menjadi bagian dari 
warisan sejarah budaya bangsa. Wayang Indonesia terdiri dari berbagai macam 
seperti wayang kulit, wayang golek, wayang orang, dan wayang beber.  
Wayang beber merupakan jenis wayang dengan pertunjukan objek 
gambar yang dituturkan atau gambar yang diceritakan. Gambar wayang beber 
tersebut digambarkan pada kertas atau kain dengan menggunakan teknik sungging 
sesuai gaya yang spesifik, serta menerangkan suatu cerita dari adegan ke adegan 
berikutnya. Sebagai salah satu karya seni, wayang beber mempunyai 
keistimewaan bila ditinjau dari segi seni rupa.
1
 
Sungging merupakan menggambar sesuatu dengan mempergunakan 
bermacam-macam warna pada sebuah gambar. Sungging lebih digeluti oleh para 
pengrajin wayang seperti pengrajin wayang kulit, wayang beber dan wayang 
golek. Hal ini dikarenakan pengertian sungging tidak seluas dengan melukis atau 
menggambar.  
Bentara Budaya Jakarta yang berlokasi di Jalan Palmerah Selatan 17 
Jakarta, berdiri setelah Bentara Budaya Yogyakarta. Lembaga Bentara Budaya 
tersebut berusaha untuk menampilkan bentuk dan karya cipta budaya yang 
                                                           
1
 Bagyo Sudaryono, “Wayang Beber Wonosari”, (Wonogiri: Bina Cipta Pustaka 2005), p.26 
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kemungkinan pernah mentradisi ataupun bentuk-bentuk kesenian yang pernah 
populer dan merakyat. Bentara Budaya Jakarta dapat menampung dan mewakili 
wahana budaya bangsa dari berbagai kalangan latar belakang dan cakrawala yang 
mungkin berbeda.
2
  
Penulis tertarik untuk mengkaji karya lukis Bibit Waluya, karena pada 
karya lukisnya dapat mengamati pesan yang disampaikan oleh Bibit Waluya 
tentang pengalaman dalam kehidupan masyarakat Jawa, perubahan bentuk dari 
figur wayang beber tradisi menjadi bentuk wayang beber sesui karakter khasnya, 
serta menggunakan teknik sungging ke dalam karya lukisanya. Bentuk-bentuk 
wayang dan teknik sungging sudah dikuasai oleh Bibit Waluya semenjak masih 
kecil.  
Penelitian ini guna mengetahui dan memahami sejumlah 
permasalahan yang terkait dengan kajian karya seni lukis Bibit Waluya perihal 
latar belakang budaya Jawa, konsep, bentuk, warna dan teknik sungging yang 
terkandung dalam karya seni lukis Bibit Waluya. Sehingga diharapkan dapat 
mengenalkan dan menambah pengetahuan untuk para generasi muda agar 
memahami peristiwa budaya dalam hal kesenian, kepercayaan, moral, gaya hidup, 
dan sebagainya. 
Latar belakang tersebut menarik untuk mengkaji sebuah penelitian 
dengan judul, Karya Seni Lukis Bibit Waluya Pada Pameran Tema 
Cultuur=Tandur Di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012 dengan alasan: latar 
belakang berkesenian Bibit Waluya sangat menarik untuk diteliti, proses 
                                                           
2
 file:///D:/Bentara%20Budaya%20Jakarta%20Seputar%20Jakarta.htm, diposting oleh Alexa, 13 
Januari 2013, pukul 00.45 WIB, diunduh oleh Findha, 4 Februari, pukul 20.00 WIB. 
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penciptaan dan bentuk karya seni lukis Bibit Waluya cukup menarik untuk 
dipahami mengenai makna, teknik serta bentuk visual tentang karyanya, serta 
persepsi pengamat seni terhadap karya seni lukis Bibit Waluya cukup menarik 
untuk diteliti. 
 
B. Rumusan Masalah 
Pada karya lukisan Bibit Waluya ini, dibuat dengan menggunakan 
teknik sungging dan ragam bentuk seperti wayang beber. Titik berat di dalam 
kajian penulisan ini lebih menekankan pada konsep, bentuk, warna dan teknik 
sungging karya seni lukis Bibit Waluya. Hal-hal yang perlu di kaji dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana latar belakang penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya pada 
pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012? 
2. Bagaimana proses penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya pada 
pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012? 
3. Bagaimana bentuk karya seni lukis Bibit Waluya pada pameran tema 
cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012? 
4. Bagaimana persepsi pengamat seni terhadap karya seni lukis Bibit 
Waluya pada pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta 
tahun 2012? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dasarnya untuk mengidentifikasi konsep, 
bentuk, warna dan teknik sungging dalam karya seni lukis Bibit Waluya. Oleh 
karena itu penelitian ini akan mengarah pada kajian yang bertujuan sebagai 
berikut : 
1. Menjelaskan tentang latar belakang penciptaan karya seni lukis Bibit 
Waluya pada pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta 
tahun 2012. 
2. Menjelaskan tentang proses penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya 
pada pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 
2012. 
3. Menjelaskan perihal bentuk karya seni lukis Bibit Waluya pada pameran 
tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012. 
4. Menjelaskan persepsi pengamat seni terhadap karya seni lukis Bibit 
Waluya pada pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta 
tahun 2012.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi dan data 
tentang seni lukis yang menggunakan teknik sungging wayang beber serta bentuk 
wayang beber yang sudah mengalami perubahan sesuai khasnya Bibit Waluya, 
sehingga penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti, mendapat manfaat untuk mengenalkan pengetahuan baru 
atau menambah pengetahuan tentang makna, teknik, bentuk serta warna 
karya seni lukis Bibit Waluya pada pameran tema cultuur=tandur di 
Bentara Budaya Jakarta tahun 2012.  
2. Bagi masyarakat, dapat mengetahui dan memahami kajian karya seni 
lukis Bibit Waluya pada pameran tema cultuur=tandur mengenai bentuk-
bentuk figur wayang beber. 
3. Bagi Lembaga/Institusi, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
dan sebagai bahan referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang seni khususnya dalam hal teknik garap sungging pada seni lukis.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sebagai penunjang kelancaran dalam memenuhi kecukupan data yang 
diperlukan, maka ada beberapa buku dan sumber data yang dipergunakan untuk 
menunjang penelitian seni lukis Bibit Waluya ini, antara lain:  
Bagyo Suharyono, “Wayang Beber Wonosari”, 2005. Buku ini 
memberikan gambaran mengenai hakekat wayang beber secara singkat serta 
sumber-sumber yang menyatakan keberadaannya pada masa lampau. Wayang 
beber merupakan jenis pertunjukan wayang dengan gambar-gambar sebagai objek 
pertunjukan. Gambar - gambar tersebut dilukis pada kertas gedhog atau lembaran 
kain mori yang halus, kemudian gambar tersebut dibuat dari satu adegan ke 
adegan lainnya secara berurutan sesuai dengan narasi atau cerita. Sedangkan 
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fungsi dari wayang beber itu sendiri sebagai bagian khas dari seluruh ritus atau 
upacara.  
Mikke Susanto, “Diksi Rupa”, 2011. Buku ini berisi tentang 
kumpulan istilah dalam seni rupa yang memberikan penjelasan tentang pengertian 
kata-kata yang berhubungan dengan seni rupa dan untuk menjabarkan yang 
berhubungan dengan penulisan tersebut. 
Sadjiman Ebdi Sanyoto, “Nirmana: Elemen-elemen Seni dan 
Desain”, 2009. Buku ini dapat memberikan penjelasan mengenai pembahasan 
dasar-dasar seni dan desain (nirmana), analisis unsur-unsur atau elemen seni rupa 
dan desain, dan prinsip-prinsip dasar seni dan desain. 
The Liang Gie, “Garis Besar Estetika (Filsafat Keindahan)”, 1976. 
Buku ini berisi tentang pengetahuan estetika tentang kemampuan manusia yang 
saling bertautan seperti perenungan filsafati, pemikiran ilmiah, pengamatan 
inderawi, pengungkapan pribadi dan penilaian rasa serta menjelaskan tentang 
Interpretasi analisis dengan pendekatan teori Monroe Beardsley. 
Katalog Pameran Tunggal Bibit Waluya Tema Cultuur = Tandur di 
Bentara Budaya Jakarta, 2012. Berisi tentang karya seni lukis Bibit Waluya yang 
bertema cultuur = tandur. Sebagai referensi terkait dengan tema pameran dan 
konsep penciptaan karya-karya seni lukis Bibit Waluya. 
Skripsi mahasiswa Institut Seni Indonesia Surakarta, Ahmad David 
Ruasa, 2003. “Studi Tentang Reorientasi Wayang Beber Hotel Sahid Raya 
Surakarta”. Tulisan ini mengkaji tentang keberadaan Wayang Beber sebagai salah 
satu kelengkapan dalam penataan interior di lingkungan Hotel Sahid Surakarta. 
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Identifikasi terhadap perubahan dan hubungan elemen interior Wayang Beber 
dalam lingkungan Hotel Sahid Surakarta. 
Laporan Penelitian Kelompok Dosen, Drs. Sumadi, Drs. Kusmadi, 
Drs. Nofrijon, Dra. Ermi Ermiliyan, 1997. “Identifikasi Pola dan Sunggingan 
Wayang Kulit Purwa Gaya Surakarta”. Tulisan ini mengkaji tentang ukuran, 
bentuk, sikap tubuhnya, raut muka, ekspresi wajah, jenis pakaian dan hiasan-
hiasan yang melekat pada tubuhnya serta faktor seni rupa mengenai tatahan dan 
sunggingan yang menjadi elemen dalam kesempurnaan sebuah pagelaran wayang 
kulit purwa. Salah satu ciri spesifik wayang kulit tersebut ada pada aspek 
sunggingannya, di samping aspek-aspek lain seperti wanda, struktur dan tatahan 
yang membedakan hanyalah dari daerah satu dengan yang lainnya. Sehingga, 
informasi dalam laporan penelitian tersebut dijadikan perbandingan dalam 
menganalisa karya lukis Bibit Waluya. 
Laporan penelitian Soegeng Toekio M, 1976. “Nekawarna 
Pasunggingan Pada Wayang Dan Topeng Panji”. Tulisan ini mengkaji tentang 
warna yang secara umum dapat memiliki kekuatan cahaya terhadap kesan 
keinderaan maupun kejiwaan manusia. Hal ini pewarnaan sangat berhubungan 
dengan kehidupan masyarakat yang berkaitan dalam alam pikir serta kebisaan 
sehari-hari. Sedangkan dalam dunia seni rupa, warna merupakan jaturupa yang 
sangat besar perannya terutama dalam hal pasunggingan pada wayang maupun 
topeng Panji. Bentuk, gaya dan makna yang terkandung pada perupaannya serta 
penggunaan warna pada tata cara sungging dalam proses penciptaan topeng Panji. 
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Laporan penelitian Soegeng Toekio tersebut dapat memberikan informasi 
mengenai pengertian dan tata cara sungging, sehingga bisa dikaitkan dengan 
teknik sungging yang digunakan oleh Bibit Waluya dalam karya lukisnya. Hal 
tersebut dapat membantu dalam kelancaran proses penelitian yang mengkaji 
tentang karya seni lukis Bibit Waluya. 
 
F. Landasan Teori 
Penelitian ini berjudul tentang “Karya Seni Lukis Bibit Waluya Tema 
Cultuur=tandur”, menjelaskan latar belakang konsep berkesenian Bibit Waluya 
yang cenderung mengangkat konsep peristiwa dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari masyarakat Jawa. Sehingga sebelum penelitian ini membahas secara rinci 
perihal permasalahan yang akan diulas, terlebih dahulu menentukan landasan teori 
untuk mempermudah dan memperkuat kajian objek penelitian. 
 
1. Pengertian Seni 
Seni merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk 
menciptakan sesuatu yang bersifat indah berdasarkan atas ungkapan perasaan, 
sehingga dapat disampaikan ke orang lain sebagai penikmat seni. Sedangkan 
dalam bukunya Dharsono Sony Kartika telah mengutip definisi seni dari 
Herbert Read dalam bukunya yang berjudul The Meaning of Art (1959) 
menyebutkan bahwa : 
“Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk 
yang menyenangkan.  Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk 
10 
 
 
 
yang dapat membingkai perasaan keindahan an perasaan keindahan itu 
dapat terpuaskan apabila dapat menangkap harmoni atau satu kesatuan 
dari bentuk yang disajikan”.3 
 
Sedangkan Soedarso S P menyatakan bahwa : “seni adalah segala 
kegiatan dan hasil karya manusia yang mengutarakan pengalaman batinnya 
yang karena disajikan secara unik dan menarik memungkinkan timbulnya 
pengalaman atau kegiatan batin pada diri orang lain yang menghayatinya.
4
 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seni merupakan kegiatan menusia yang 
melibatkan perasaan batin dan jiwanya untuk mengungkapkan ekspresi 
perasaannya ke dalam karya seni. 
 
2. Pengertian Seni Lukis 
Usaha manusia untuk menciptakan karya seni dapat memunculkan 
kenikmatan keindahan dari bentuk dan warna sesuai dengan apa yang 
disimbolkan. Seni lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman artistik 
maupun ideologis yang menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan 
perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi 
subjektif seseorang.
5
 Sedangkan seniman adalah insan yang memperturutkan 
kata hatinya, orang yang menganak-emaskan emosinya dan mengabaikan 
rasionya. 
6
  
Karya seni merupakan suatu hasil cipta manusia yang berupa bentuk, 
suara maupun gerak yang di dalamnya mempunyai nilai estetika. Karya seni 
                                                           
3
 Dharsono Sony Kartika, Kritik Seni, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), p. 7 
4
 Soedarso SP, Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1990), 
p.1 
5
 Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta: Kanisius 2002), p.71 
6
 Soedarso SP, Tinjauan Seni, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1990), p.42 
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yang diciptakan oleh manusia tidak pernah lepas dari kehidupan manusia itu 
sendiri, sehingga penciptaan sebuah karya seni yang dihasilkan oleh para 
seniman membutuhkan kemampuan dalam hal ketrampilan secara khusus 
sesuai dengan jenis karya yang dibuatnya.  
 
3. Aspek Seni Lukis 
Dalam pembuatan karya seni lukis, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu aspek rupa, dimana unsur-unsur sangat berperan dalam 
penciptaan sebuah karya seni lukis. Unsur-unsur dalam karya seni lukis 
tersebut terdiri dari: 
 
a. Subject Matter 
Subject matter merupakan bagian dari inti permasalahan yang 
diusung oleh seniman untuk menciptakan karya seninya. Dharsono Sony 
Kartika mengatakan bahwa : 
“Subject matter atau tema pokok ialah rangsang cipta seniman 
dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Bentuk menyenangkan adalah bentuk yang dapat 
memberikan konsumsi batin manusia secara utuh, dan perasaan 
keindahan kita dapat menangkap harmoni bentuk yang disajikan 
serta mampu merasakan lewat sensitivitasnya.”7 
 
 
                                                           
7
 Dharsono Sony Kartika, Kritik Seni, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), p. 31 
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b. Bentuk  
 
Bentuk dalam sebuah karya seni adalah suatu totalitas karya, 
artinya suatu keseluruhan, organisasi, atau sering disebut juga desain dari 
segala elemen-elemen maupun unsur-unsur yang mendukung karya.
8
 
Bentuk dalam sebuah karya merupakan kesatuan antara unsur-unsur rupa 
secara keseluruhan. 
 
c. Isi 
Isi merupakan bagian yang terdapat dalam suatu karya mengenai 
seluruh peotensi diri pencipta untuk menggali lebih jauh nilai-nilai yang 
ditawarkannya. Menurut Dharsono Sony Kartika menyatakan isi atau arti 
sebenarnya bentuk psikis dari seorang penghayat yang baik. Perbedaan 
bentuk dan isi hanya terletak pada diri penghayat. Bentuk cukup dihayati 
dengan indrawi akan tetapi isi dihayati dengan mata batin seseorang 
penghayat.
9
 Sehingga, seniman menciptakan sebuah karya seni karena 
ada sesuatu yang ingin disampaikannya kepada orang lain perihal 
perasaannya, pemikirannya, suasana hati, serta pesan atau amanat yang 
sesuai dengan isi yang dinyatakan lewat bentuk karyanya. 
  
 
                                                           
8
 Suryo Suradjijo, Filsafat Seni I, (Surakarta: 1987), p. 47 
9 Dharsono Sony Kartika, Kritik Seni, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), p. 33 
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4. Unsur-unsur Seni Rupa 
Agar dapat membahas karya lukis secara mendalam, maka hendaknya 
mengetahui unsur-unsur seni rupa diantaranya : 
 
a. Garis  
Garis merupakan tanda yang meliputkan unsur gerak, arah dan 
mungkin juga energi.
10
 Garis mempunyai dimensi yang memanjang, 
pendek, tebal, halus, memiliki arah, lurus dan melengkung, karena hal 
tersebut menjadi sebuah ukuran garis.  
 
b. Warna  
Warna didefinisikan sebagai getaran atau gelombang yang 
diterima indera penglihatan manusia yang berasal dari pancaran cahaya 
melalui sebuah benda.
11
 Warna dapat berkesan ketika mendapatkan 
cahaya dari pantulan bentuk atau benda apa saja termasuk sebuah karya 
seni maupun desain tentu akan menampakkan warna. Tanpa cahaya, 
warna tidak akan ada. 
12
  
 
 
 
 
                                                           
10
 Suryo Suradjijo, Filsafat Seni I, (Surakarta: 1987), p. 53 
11
 Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta: Kanisius 2002), p.433 
12
 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain, (Yogyakarta: Jalasutra 
2009), p.11 
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c. Teknik  
1) Teknik Sungging 
Sungging adalah sebagai proses serta tata cara mewarna 
yang sangat luas kegunaannya, baik sebagai pendukung keindahan, 
maupun perlambangan. Kata sungging itu sendiri diangkat dari 
kosakata yang menjelaskan tentang cat, lukis atau lukisan.
13
 
 
2) Teknik Blok 
Teknik blok ini menggunakan blok-blok warna dekoratif 
(rata datar).
14
 Teknik ini bertujuan untuk menutupi cat dan 
dikerjakan dengan berulang-ulang. 
 
3) Teknik Arsir 
Teknik arsir dibuat dengan cara menggoreskan pensil, 
spidol, atau alat lain berupa garis-garis berulang yang membuat 
kesan gelap terang, gradasi atau kesan dimensi.
15
 Teknik arsir 
tersebut digunakan oleh Bibit Waluya untuk membuat aksen pada 
motif-motif sarung pada karya lukisnya. 
 
 
                                                           
13
 Soegeng Toekio M, “Nekawarna Pasunggingan pada Wayang dan Topeng Panji”, Laporan 
Penelitian ISI Surakarta, 1996, p. 19 
14
 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain, (Yogyakarta: Jalasutra 
2009), p. 54 
15
 http://sincio.blogspot.com/2013/02/teknik-teknik-menggambar-bentuk.html, diposkan oleh 
Miga , 10 Februari 201, pukul 00.32 WIB, diunduh oleh Findha, 5 Februari 2014, pukul 15.00 
WIB 
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4) Garis Kontur 
Garis kontur adalah suatu garis yang digambarkan diatas 
bidang datar melalui titik-titik yang mempunyai ketinggian sama 
terhadap suatu bidang referensi tertentu.
16
 Garis ini merupakan 
tempat kedudukan titik-titik yang mempunyai ketinggian sama 
terhadap suatu bidang referensi atau garis khayal yang 
menghubungkan titik-titik yang mempunyai ketinggian yang sama. 
Garis kontur mempunyai sifat yang tidak berpotongan dan tidak 
bercabang. 
 
5) Bidang 
Bidang merupakan sebuah garis yang membatasi suatu 
wilayah dalam bidang gambar. Bidang adalah suatu bentuk raut 
pipih, datar, sejajar dengan dimensi panjang dan lebar serta menutup 
permukaan.
17
 Sedangkan Dharsono Sony Kartika mengatakan 
bahwa : 
“Bidang adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena 
dibatasi oleh sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh 
adanya warna yang berbeda atau oleh gelap terang pada 
arsiran atau karena adanya tekstur.”18 
 
Karya seni menggunakan bidang sebagai simbol perasaan 
seniman di dalam menggambarkan objek hasil subject matter, maka 
                                                           
16
 http://muftysaid.wordpress.com/2009/11/22/garis-kontur/, diposkan oleh  Mufty Said, 22 
November 2009, pukul 01.00 WIB, diunduh oleh Findha, 5 Februari 2014, pukul 15.30 WIB 
17 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain, (Yogyakarta: Jalasutra 
2009), p. 103 
18 Dharsono Sony Kartika, Kritik Seni, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), p. 37 
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tidaklah mengherankan apabila seseorang kurang dapat menangkap 
atau mengetahui secara pasti tentang objek hasil pengolahannya. Di 
dalam pengolahan objek terjadi perubahan bentuk yang sesuai 
dengan sang senimannya. Perubahan bentuk tersebut diantaranya : 
 
a) Stilisasi 
Stilisasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai 
bentuk keindahan dengan cara menggayakan objek dan atau 
benda yang digambar, yaitu dengan cara menggayakan setiap 
kontur pada objek atau benda tersebut.
19
 
 
b) Distorsi 
Distorsi merupakan penggambaran bentuk yang 
menekankan pada pencapaian karakter, dengan cara 
menyangatkan wujud-wujud tertentu pada benda atau ojek yang 
digambar.
20
 
 
6) Tekstur 
Setiap bentuk dalam karya seni pasti memiliki permukaan 
atau raut. Sehingga, Sadjiman Ebdi Sanyoto mengatakan bahwa 
tekstur adalah nilai atau ciri khas suatu permukaan atau raut.
21
 
                                                           
19
 Dharsono Sony Kartika, Kritik Seni, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), p. 37 
20 Ibid, p. 38 
21 Sadjiman Ebdi Sanyoto, Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain, (Yogyakarta: Jalasutra 
2009), p. 120 
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7) Dimensi  
Dimensi adalah ukuran keruangan. Dimensi dari karya tiga 
dimensi tempat atau benda yang memiliki tinggi, lebar, dan panjang. 
Sedangkan karya dua dimensi hanya memiliki lebar dan panjang.
22
 
Hal tersebut sangat sesuai dengan yang dilakukan oleh Bibit Waluya 
dalam menciptakan karya lukis yang pewarnaannya menggunakan cat dengan 
mempertimbangkan gelap-terang warna, derajat keterangan warna, dan 
kekuatan warna untuk mendukung keseimbangan dalam lukisan. Sehingga 
masyarakat menjadi mudah untuk mengkaji karya-karya Bibit Waluya 
mengenai bentuk wayang bebernya, teknik sungging serta pesan yang 
disampaikan oleh Bibit Waluya dalam karyanya.   
 
5. Gaya Dekoratif 
Mike Susanto menyatakan bahwa “Dekoratif merupakan karya seni 
yang memiliki daya (unsur) (meng)hias yang tinggi atau dominan. Di dalam 
karya seni lukis tidak menampakkan adanya volume keruangan maupun 
perspektif. Semua dibuat secara datar/flat atau tidak menunjukkan ketiga 
dimensinya.”23 Sehingga gaya dekoratif merupakan gaya lukisan yang 
mengungkapkan keindahan tanpa mengekang pada proporsi objek atau figur, 
volume keruangan, maupun perspektif dengan memunculkan unsur  warna 
yang kuat. 
                                                           
22
 Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta: DictiArt&Djagad Art House, 2011), p.106 
23 Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta: DictiArt&Djagad Art House , 2011), p. 100 
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6. Persepsi 
Kata persepsi berasal dari kata tanggapan atau penerimaan. Pada 
dasarnya persepsi merupakan suatu proses yang terjadi dalam pengamatan 
seseorang terhadap orang lain. Pemahaman terhadap suatu informasi yang 
disampaikan oleh orang lain yang sedang saling berkomunikasi, berhubungan 
atau bekerjasama, jadi setiap orang tidak lepas dari proses persepsi.
24
 
 
7. Pameran  
Pameran menurut Bruce W. Ferguson, sebagaimana yang telah dikutip 
oleh Mikke Susanto mengatakan bahwa : Pameran merupakan medium seni 
untuk mengkomunikasikan sistem-sistem secara strategis representasi dan 
juga berfungsi strategis lain yang bertujuan sebagai usaha melakukan 
percakapan dengan dan antar penonton yang diatur untuk menentukan nilai-
nilai hingga mengubah hubungan sosial.
25
 
 
8. Pengertian Cultuur=tandur 
Cultuur=tandur berasal dari kata cultuur yang artinya pengelola, 
mengolah tanah atau bercocok tanam.
 26
 Sehingga, cultuur dapat diartikan 
sebagai gambaran kehidupan sehari-hari untuk bisa bertahan atau berjuang 
untuk hidup. Bibit Waluya mengangkat tema cultuur=tandur ini untuk 
                                                           
24
 http://rimalrimaru.com/definisi-persepsi/, diposkan oleh Rimal Rimaru, 11 Januari 2014, pukul 
03.06, diunduh oleh Findha, 6 Januari 2014, pukul 22.00 WIB  
25
 Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta: DictiArt&Djagad Art House, 2011), p. 289 
26 Bibit “Jrabang” Waluya, Katalog pameran Cultuur = Tandur, Bentara Budaya Jakarta, 2012, p. 5 
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membaca kembali tentang kultur kebudayaan Jawa. Bahwasannya, dengan 
mengolah teks-teks perihal tradisi Jawa mengenai cerita wayang kulit dan 
wayang beber tersebut menjadi karya visual yang sudah dikuasainya sejak 
masa kecil. Segala aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari menjadi 
tema garapannya, cukup memberikan kesan bahwa sebuah masyarakat yang 
lemah selalu berusaha menemukan suatu cara ekspresi mereka sendiri untuk 
mengatasi kelemahannya. 
Pembahasan konsep karya seni lukis Bibit Waluya ini, merupakan 
gambaran awal tentang sajian data untuk mendukung para masyarakat terkait 
dengan kegiatan dan peristiwa budaya kehidupan sehari-hari masyarakat 
Jawa. Latar belakang Bibit Waluya sebagai anak petani, yang lahir dan 
dibesarkan di desa, memberikan kesan yang khas pada gagasan dan cara 
ungkapnya, sehingga lukisan-lukisan Bibit Waluya seakan-akan tampil 
sederhana, ndesa, namun memiliki retorika visual yang kuat.
27
  
Pemunculan kembali suatu bentuk budaya yang pernah ada dan 
mengakar dalam masyarakat setelah sekian lama hilang dari pergerakan 
budaya dan memunculkan beragam penafsiran. Untuk mengetahui penafsiran-
penafsiran akan Wayang Beber tersebut perlu ditelaah dahulu orientasi dari 
Wayang Beber hidup dalam sistem budaya Jawa.
28
 Wayang beber merupakan 
bentuk pertunjukan wayang dengan gambar sebagai objek pertunjukan yang 
termasuk jenis teater tutur dengan objek gambar yang dituturkan atau gambar 
                                                           
27
 Bibit “Jrabang” Waluya, Katalog pameran Cultuur = Tandur, Bentara Budaya Jakarta, 2012, p. 6 
28
 Ahmad David Ruasa, Studi Tentang Reorientasi Wayang Beber Hotel Sahid Raya Surakarta, 
Skripsi untuk mencapai derajat Sarjana S-1 ISI Surakarta, 2003, p.12 
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yang diceritakan, merupakan bentuk sintesis dari unsur-unsur kebudayaan 
yang menonjol dalam klasifikasi kebudayaan masyarakat Jawa.  
 
9. Estetika 
Estetika merupakan suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 
berkaitan dengan keindahan serta mempelajari semua aspek dari apa yang 
disebut dengan keindahan.  
Estetika pada lukisan karya Bibit Waluya merupakan suatu kesatuan 
yang utuh dari unsur-unsurnya. Kemampuan Bibit Waluya dalam 
menentukan bentuk dan keunikan yang diciptakannya berupa unsur-unsur 
estetika dalam seni rupa diantaranya: garis, warna, bidang, ruang dan tekstur 
yang komposisinya saling mendukung. Terkait dengan penjelasan secara 
visual dalam karya seni lukis Bibit Waluya yang bertema cultuur=tandur 
tersebut, menggunakan salah satu landasan teori estetika yang dikemukakan 
oleh Monroe Beardsley (Aesthetics: Problems in the Philosophy of Criticism) 
yang menjelaskan adanya 3 ciri yang menjadi sifat-sifat “membuat baik” 
(indah) dari benda-benda estetis pada umumnya berdasarkan yang dikutip 
oleh The Liang Gie. Ketiga ciri tersebut adalah: 
a. Kesatuan (unity) 
Ini berarti bahwa benda estetis itu tersusun secara baik atau sempurna 
bentuknya. 
b. Kerumitan (complexity) 
21 
 
 
 
Benda estetis atau karya seni yang bersangkutan tidak sederhana sekali, 
melainkan karya akan isi maupun unsur-unsur yang saling berlawanan 
ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang halus. 
c. Kesungguhan (intensity) 
Suatu benda estetis yang baik harus mempunyai suatu kualita tertentu 
yang menonjol dan bukan sekedar sesuatu yang kosong. Tak menjadi 
soal kualita apa yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau 
gembira, sifat lembut atau kasar), asalkan merupakan sesuatu yang 
intensif atau sungguh-sungguh.
29
 
Uraian di atas penulis menyusun kerangka pikir sebagai alur untuk 
penyusunan skripsi yang berjudul Karya Seni Lukis Bibit Waluya Pada Pameran 
Tema Cultuur=tandur Di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012, adapun bagannya 
sebagai berikut : 
  
                                                           
29
 The Liang Gie, Garis Besar Estetika (Filsafat Keindahan), (Penerbit karya Yogyakarta 1976), 
p.48 
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Gambar 1 
Skema kerangka pikir tentang Karya Seni Lukis Bibit Waluya 
Pada Pameran Tema Cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012 
 
 
 
  
Ide atau Gagasan 
Proses penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya 
pada pameran tema cultuur=tandur 
di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012 
 
Latar belakang penciptaan karya seni lukis Bibit 
Waluya pada pameran tema cultuur=tandur  
di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012 
 
Persepsi pengamat seni terhadap karya seni lukis 
Bibit Waluya pada pameran tema cultuur=tandur  
 di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012 
 
Karya Seni Lukis  
Bibit Waluya 
Kesimpulan 
Bentuk karya seni lukis Bibit Waluya 
pada pameran tema cultuur=tandur  
di Bentara Budaya Jakarta Tahun 2012 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Guna mengkaji karya seni lukis Bibit Waluya, penulis memilih 
untuk menggunakan metode pelitian kualitatif. Menurut Jane Richie, 
penelitian kualitatif merupakan upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti.
30
 Metode tersebut mengarahkan pada 
upaya untuk membangun pandangan penelitian yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, dan gambaran secara holistik (utuh).  
Metode penelitian kualitatif ini peneliti harus terjun langsung ke 
lapangan untuk meneliti dan mengamati terhadap masalah yang akan 
dihadapi. Tujuannya untuk mendeskripsikan secara jelas dan terperinci 
mengenai kajian karya seni lukis Bibit Waluya. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di rumah Bibit Waluya, lebih tepatnya 
terletak di Kampung Gulon RT 05, RW XX, Kelurahan Jebres, Kecamatan 
Jebres, Surakarta. Lokasinya terletak di daerah belakang Kampus Universitas 
Sebelas Maret (UNS), sebelah timurnya Kuburan Mojo, Surakarta. Penelitian 
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Rosdakarya 2009), p.6 
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ini dilakukan dan mendapatkan data dalam mengamati proses penciptaan 
karya seni lukis Bibit Waluya sebagai sumber penelitian.  
 
3. Sumber Data 
Penelitian ini mengarah pada proses penciptaan yang diakukan 
oleh Bibit Waluya perihal teknik sunggingnya dan konsep yang berlatar 
belakang tradisi budaya Jawa sebagai bagian dari karakteristik dalam 
lukisannya. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah lukisan yang 
medianya terbuat dari kanvas. Lukisan Bibit Waluya mengandung berbagai 
konsep tradisi budaya Jawa, warna serta bentuk olah rupa yang dilakukan 
oleh Bibit Waluya. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini, sehubungan dengan sumber data yaitu : narasumber, karya, 
dokumen foto, dan katalog. 
 
a. Narasumber 
Informasi dari narasumber sangat penting bagi peneliti 
untuk memperoleh data yang terkait dengan penelitian ini. Narasumber 
yang dipilih harus menguasai dan memahami karakter lukisan Bibit 
Waluya sesuai yang diteliti. Narasumber yang diperlukan yaitu para 
pengamat seni dan seniman yang dipandang tahu tentang Bibit Waluya 
dan karyanya. Hal ini, narasumber dimintai keterangan mengenai 
penelitian tentang kajian karya seni lukis Bibit Waluya antara lain : 
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1) Albertus Rusputranto P.A, 35 tahun, Dosen di Seni Rupa Murni, 
Institut Seni Indonesia Surakarta, teman dari Bibit Waluya, dan juga 
selaku kurator dalam Pameran Tunggal Bibit Waluya. 
2) Drs. Tonny Purnomo, 58 tahun, Dosen di Seni Rupa Murni, Institut 
Seni Indonesia Surakarta, sebagai pengamat seni. 
3) Soegeng Toekiyo, 71 tahun, Purnabakti Dosen di Kriya Seni, Institut 
Seni Indonesia Surakarta, sebagai pengamat seni. 
4) Kunara, 52 tahun, Pelukis di Sanggar Pujosari, sebagai seniman, 
memberikan penjelasan tentang bentuk figur wayang beber yang 
sudah diolah oleh Bibit Waluya menjadi bentuk wayang beber sesuai 
dengan karakternya serta menganalisis karya lukisan Bibit Waluya. 
5) Sukirno, 60 tahun, Dosen di Seni Rupa Murni, Institut Seni 
Indonesia Surakarta, memberikan penjelasan mengenai pengertian 
sungging itu sendiri. 
 
b. Karya 
 Karya sebagai sumber data yang paling utama dalam 
penelitian ini yaitu karya seni lukis Bibit Waluya yang dihasilkan dalam 
pameran tema “Cultuur=tandur”. Hal ini, untuk mengkaji karya seni 
lukis Bibit Waluya sebagai sumber dalam proses penelitian. 
Karya seni lukis yang dihasilkan Bibit Waluya dalam 
pameran  tema “Cultuur=tandur”  ada 13 karya. Sumber data yang perlu 
diulas atau diteliti baik dari segi proses penciptaan karya mulai dari tahap  
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persiapan sampai tahap visualisasi. Adapun karya yang diteliti ada 13 
buah karya tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1) Lukisan yang berjudul Tabik, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2008. 
2) Lukisan yang berjudul Keluarga Berencana, media acrylic on 
canvas, dengan ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2008. 
3) Lukisan yang berjudul Sungging Raden Saleh, media acrylic on 
canvas, dengan ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
4) Lukisan yang berjudul Tajamu’an, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
5) Lukisan yang berjudul Tidak Teji, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2008. 
6) Lukisa yang berjudul Ingkung Garuda, media acrylic on canvas, 
dengan  ukuran 150x200cm, dibuat pada tahun 2008. 
7) Lukisan yang berjudul Bakal Harapan, media acrylic on canvas, 
dengan ukuran 150x200cm, dibuat pada tahun 2008. 
8) Lukisan yang berjudul Brayut Family, media acrylic on canvas, 
dengan ukuran 150x200cm, dibuat pada tahun 2009. 
9) Lukisan yang berjudul Cathok Asu, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
10) Lukisan yang berjudul Kyaine, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
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11) Lukisan yang berjudul Wayang Nunggang Kebo, media acrylic on 
canvas, dengan ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
12) Lukisan yang berjudul Dwiradameta, media acrylic on canvas, 
dengan ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
13) Lukisan yang berjudul Al Radio, media acrylic on canvas, dengan 
ukuran 140x190cm, dibuat pada tahun 2012. 
 
c. Dokumen 
 Dokumen yang berupa foto dan katalog lukisan Bibit 
Waluya dalam pameran tunggalnya bertema “Cultuur=tandur” sebagai 
sumber data yang diteliti. Dokumen tersebut berupa arsip foto dari Bibit 
Waluya dan Albertus Rusputranto P A. Katalog arsip yang diperoleh dari 
dokumen pribadi milik Bibit Waluya. Berdasarkan dari katalog tersebut 
kemudian disusun pertanyaan sebagai bahan dalam proses wawancara 
kepada narasumber. 
  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai salah satu cara dalam penyusunan penelitian ini, maka 
dilakukan teknik pengumpulan data. Selama berlangsungnya proses 
penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data 
dengan cara observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. 
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a. Observasi 
Observasi ini merupakan teknik ilmiah yang diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistemasi fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan pada tanggal 3 April 2013 
dengan pengamatan secara langsung untuk mendalami permasalahan, 
yaitu mengadakan pengamatan di lapangan, berlokasi di rumah Bibit 
Waluya desa Gulon, kecamatan Jebres, Surakarta. Pada penelitian ini 
penulis menghasilkan data tentang lukisan Bibit Waluya dengan 
menggunakan foto maupun melihat dari katalog. 
 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan bagian yang terpenting dalam 
proses penelitian. Wawancara dilakukan dengan percakapan secara 
langsung dengan Bibit Waluya sebagai narasumber utama dengan 
mengajukan pertanyaan untuk memperkuat dan memperbanyak informasi 
data. Wawancara dengan narasumber tersebut guna mengetahui perihal 
konsep, ide atau gagasan serta teknik sungging yang digunakan oleh 
Bibit Waluya. 
Proses wawancara dilakukan secara resmi agar mendapat 
data yang valid dan keterangan yang jujur dari narasumber. Bentuk 
wawancara ini dilakukan terhadap informannya langsung maupun 
narasumber lain yang menunjang penelitian, untuk mendapatkan semua 
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data pokok dan sebagai penunjang untuk menganalisis fenomena. 
Narasumber lain dari seniman maupun dari pengamat seni sangat 
diperlukan untuk mendapatkan kelengkapan data. Hal tersebut dianggap 
penting karena data yang diperoleh dapat menjadi pembanding yang 
lebih komplek. Berikut langkah-langkah dan hasil dari wawancara 
diantaranya: 
1) Albertus Rusputranto P A, 35 tahun, dosen di Seni Rupa Murni, 
Institut Seni Indonesia, wawancara dilakukan di ruang dosen pada 
tanggal 10 April 2013, selaku kurator dalam pameran tunggal Bibit 
Waluya memberikan informasi tentang konsep tema Pameran 
Tunggal Bibit Waluya tema cultuur = tandur di Bentara Budaya 
Jakarta. Selain itu juga memberikan penjelasan tentang perjalanan 
berkesenian Bibit Waluya pada waktu mengalami kefakuman selama 
dua tahun. 
2) Soegeng Toekiyo, 71 tahun, purnabakti dosen di Kriya Seni, Institut 
Seni Indonesia, wawancara dilakukan dirumahnya pada tanggal 22 
Mei 2013, sebagai pengamat seni memberikan penjelasan tentang 
latar belakang budaya Jawa sesuai dengan konsep yang digunakan 
Bibit Waluya. Selain itu juga menjelaskan tentang teknik sungging 
serta menganalisis karakter pada karya lukisan Bibit Waluya. 
3) Drs. Tonny Purnomo, 58 tahun, dosen di Seni Rupa Murni, Institut 
Seni Indonesia, wawancara dilakukan di rumahnya pada tanggal 27 
Mei 2013, sebagai pengamat seni memberikan keterangan tentang 
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teknik sungging yang digunakan Bibit Waluya dalam proses 
penciptaan karya lukisnya serta menganalisa karya lukisan Bibit 
Waluya perihal perubahan bentuk objeknya menjadi bentuk-bentuk 
distorsi dan stilasi. 
4) Kunara, 52 tahun, seniman di Sanggar Pujosari, wawancara 
dilakukan di sanggarnya pada tanggal 22 April 2013, sebagai 
seniman memberikan penjelasan tentang bentuk figur wayang beber 
yang sudah diolah oleh Bibit Waluya menjadi bentuk wayang beber 
sesuai dengan karakternya serta menganalisis karya lukisan Bibit 
Waluya. 
5) Sukirno, 60 tahun, dosen di Seni Rupa Murni, Institut Seni 
Indonesia, wawancara dilakukan di rumahnya pada tanggal 30 
Oktober 2013, memberikan penjelasan mengenai pengertian 
sungging itu sendiri. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk menelaah arsip karya-karya 
Bibit Waluya yang berhubungan dengan penelitian. Jenis dokumentasi 
yang dilakukan adalah dokumentasi visual berupa foto. Dokumentasi 
dapat menjadi alat untuk pembuktian dan mendukung tentang 
permasalahan dalam penelitian. Adapun alat yang digunakan adalah 
kamera digital. 
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H. Validitas Data 
Keaslian suatu penelitian memang perlu dilakukan, karena penelitian 
adalah suatu usaha untuk menemukan permasalahan yang melalui penelitian 
tersebut akan dicari solusinya. Komponen yang penting untuk diteliti 
kebenarannya terlebih dahulu adalah sumber data, baik dari hasil wawancara 
terhadap narasumber, katalog, maupun dokumen. 
Penetapan untuk keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan berdasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Adapun 
kriteria yang digunakan yaitu : pengumpulan data, ketekunan penelitian, 
trianggulasi (pemeriksaan melalui sumber lainnya), serta memeriksa kepastian 
data. 
Pemeriksaan suatu data memang mutlak diperlukan untuk 
menghindari adanya kesamaan masalah dalam membuat tulisan ilmiah. 
Berdasarkan data yang diperoleh baik studi pustaka, wawancara, observasi, serta 
dari dokumen dapat diketahui bahwa penelitian tentang karya seni lukis Bibit 
Waluya belum pernah ada kecuali artikel pameran di media blogspot dan katalog 
pameran. Namun artikel tersebut hanya membahas sebagian dari karya pada saat 
pameran tunggal Bibit Waluya di Bentara Budaya Jakarta. Sedangkan suatu studi 
yang memfokuskan pada karya seni lukis Bibit Waluya belum pernah dilakukan. 
Untuk itu dalam kesempatan kali ini lukisan tersebut akan di jadikan subjek 
kajian. 
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I. Analisis Data 
Proses analisis data di awali dengan menelaah data dari berbagai 
sumber data yang terkumpul, kemudian diklasifikasikan menurut kebutuhan 
penelitian. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Model 
ini didasari oleh tiga langkah operasional yakni: reduksi data, sajian data dan 
verifikasi atau kesimpulan data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan secara simultan 
berjalan seiring dengan pengumpulan data di lapangan. Analisis ini merupakan 
kegiatan yang saling menjalin antara langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakan proses memilih hal-hal yang pokok, 
merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting dan 
mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan tertulis selama di 
lapangan. Pada saat mengumpulkan data, penulis memilih untuk 
memfokuskan kepada topik penelitian dan menentukan batas-batas 
permasalahan. 
Proses reduksi data dalam penelitian ini berlangsung terus-menerus 
selama laporan penelitian ini berlangsung. Selama pengumpulan data 
berlangsung kemudian membuat ringkasan serta menelusuri tema, karena 
reduksi data ini berfungsi untuk mempertegas, memperjelas, memfokuskan 
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penelitian, mengambil hal-hal yang dianggap penting serta membuang yang 
sekiranya tidak terlalu dibutuhkan kemudian mengolah data hingga 
mendapatkan kesimpulan. 
 
2. Sajian Data 
Sajian data dalam penelitian tentang kajian seni lukis Bibit Waluya 
ini mempunyai sekumpulan informasi yang disusun untuk memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Beraneka 
penyajian data yang dapat ditemukan berupa data tertulis dan gambar (foto 
dan katalog). Dengan melihat penyajian data akan dapat memahami tentang 
apa yang sedang terjadi dan yang harus dilakukan lebih jauh untuk 
menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
mengenai sajian data tersebut. 
 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan 
verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan akan berubah apabila ditemukan data-data tambahan yang dapat 
mendukung pada pengumpulan data. Proses untuk mendapatkan tentang bukti 
data inilah yang disebut sebagai verifikasi data.  
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 
oleh bukti-bukti data yang kuat dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 
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kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 
kesimpulan yang dapat dipercaya. Penulis berusaha mencari makna setiap 
data yang diperoleh untuk kemudian menjadikannya suatu kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan kualitatif ini diharapkan dapat menemukan sesuatu 
yang baru dan belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang ada dalam karya lukisan Bibit Waluya. 
Adapun model data analisis interaktif menurut Miles dan 
Huberman yang telah dikemukakan oleh H.B Soetopo dapa dicermati lewat 
bagan di bawah ini :  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Skema Model Analisis Interaktif (Miles dan Huberman, 1984) 
(Sumber: H.B, Soetopo, 2002, hal. 187) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data 
Reduksi data Penyajian data 
Penarikan kesimpulan/ 
Verifikasi 
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J. Sistematika Penulisan 
Proses penulisan hasil penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, 
untuk memudahkan pembahasan dan penulisan hasil penelitian secara sistematis. 
Secara garis besar masing-masing bab dipaparkan sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan berisi: tentang Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan 
Teori, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Sistematika 
Penulisan. 
Bab II. Latar belakang penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya pada 
pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012. Berisi: latar 
belakang berkesenian Bibit Waluya, konsep pada pameran tema cultuur=tandur” 
dan konsep visual karya seni lukis Bibit Waluya. 
Bab III. Proses penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya pada 
pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012. Berisi 
tentang tahapan proses penciptaan karya seni lukis Bibit Waluya mulai dari pra 
perwujudan sampai perwujudan karya. 
Bab IV. Bentuk karya seni lukis Bibit Waluya pada pameran tema 
cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 2012. Berisi menjelaskan tentang 
bentuk visual karya seni lukis Bibit Waluya termasuk konsep, warna, teknik garap 
sungging dengan menggunakan pendekatan teori estetika menurut Monroe 
Beardsley. 
Bab V. Persepsi pengamat seni terhadap karya seni lukis Bibit 
Waluya pada pameran tema cultuur=tandur di Bentara Budaya Jakarta tahun 
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2012. Persepsi dari para pengamat seni dan seniman menganalisa tentang teknik 
sungging yang digunakan Bibit Waluya dalam lukisannya, kesimpulan dari 
persepsi para pengamat seni dan seniman serta proses penciptaan karya seni lukis 
Bibit Waluya. 
Bab VI. Penutup berisi: kesimpulan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LATAR BELAKANG PENCIPTAAN  
KARYA SENI LUKIS BIBIT WALUYA TEMA CULTUUR=TANDUR  
DI BENTARA BUDAYA JAKARTA TAHUN 2012 
 
A. Latar Belakang Berkesenian Bibit Waluya 
Bibit Waluya yang lebih dikenal dengan sebutan Jrabang adalah 
seniman yang terlahir dengan nama Bibit Waluya Wibawa. Bibit Waluya lahir di 
Bantul, Yogyakarta pada tanggal 11 Maret 1973. Berasal dari keluarga petani dan 
dibesarkan dalam lingkungan pedesaan di sebuah kampung daerah Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta. Ibunya penjual sayuran, sedangkan ayahnya seorang petani 
tulen.
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Pada waktu Bibit Waluya masih duduk di Sekolah Dasar (SD) sudah 
mulai belajar tentang tatah sungging wayang dan suka menggambar wayang. 
Ketika sudah masuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) sudah mulai membuat 
wayang kulit seperti wayang kulit yang sudah bisa untuk dipentaskan. Berawal 
dari kebiasaan mengolah rupa wayang yang menjadi figur visual, kemudian 
dipakai oleh Bibit Waluya hingga sampai sekarang. Sehingga, kenangan masa 
kecil Bibit Waluya yang mempengaruhi arah berkeseniannya adalah kesenian 
wayang. Bibit Waluya belajar mengenal dunia wayang dengan cara menonton 
pentas wayang kulit yang menjelaskan tentang fenomena alam. Wayang yang 
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ditonton oleh Bibit Waluya seperti wayan yang menceritakan tentang drama dan 
pemanggungan wayng kulit seperti sabetan, suara, dan pesinden.
32
 
Sejak tahun 1994 disela-sela kuliahnya di Program Studi Desain 
Komunikasi Visual Fakultas Sastra Universitas Sebelas Maret (UNS) di 
Surakarta, Bibit Waluya mulai tertarik untuk melukis dan serius menekuni seni 
lukis. Hal ini karena bakat melukis yang sudah digelutinya sejak kecil. Sehingga, 
pada proses presentasi Tugas Akhir, karya-karya Bibit Waluya kebanyakan 
menyuguhkan sebagian karya Desain Komunikasi Visual, perform, patung dan 
instalasi. Akan tetapi, karya-karya Tugas Akhirnya lebih cenderung ke arah seni 
lukis. Selepas Bibit Waluya menyelesaikan pendidikan Seni Rupa Jurusan Desain 
Komunikasi Visual, muncul keteguhan hati untuk memilih profesi jadi pelukis 
daripada desainer grafis. 
33
 
Pada tahun 2001 Bibit Waluya mendapat tawaran untuk penelitian 
wayang beber Pacitan dari para dosen UNS. Berdasarkan penelitian tersebut Bibit 
Waluya mulai melatih kembali keterampilannya dalam hal mengolah rupa tradisi 
wayang beber menjadi bentuk wayang beber yang sesuai dengan karakter 
khasnya. Hasil dari penelitian tersebut diantaranya: mengenai cerita prosa, komik 
wayang beber, dan merekontruksi wayang beber. Sejak penelitian di Pacitan Bibit 
Waluya mulai menggali tentang tradisi dan menekuni dalam hal mengolah rupa 
wayang beber. Hal tersebut dilakukan oleh Bibit Waluya agar proses 
berkeseniannya mendapatkan kembali energi yang selama ini terpendam dalam 
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ketidaksadarannya. Wayang beber menjadi bahan referensi Bibit Waluya untuk 
mengembangkan bakat dan karakternya dalam teknik sungging wayang beber.
34
  
 
 
Gambar 3 
Komik wayang beber karya Bibit Waluya 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
Perjalanan berkesenian Bibit Waluya saat terlibat dalam berbagai 
pameran seni lukis secara bersama maupun pameran tunggal serta peristiwa yang 
dialaminya dalam dunia seni rupa. Sehingga, sebuah pengalaman yang telah 
dituangkan oleh Bibit Waluya dengan latar belakang budaya yang divisualkan ke 
dalam karyanya untuk mencari kesungguhan dalam menempatkan proses 
penciptaan karya yang jauh lebih penting, dan hasil bukan merupakan tujuan satu-
satunya. 
35
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Bibit Waluya pernah memilih untuk menarasikan jagat anak-anak 
yang dibuat dengan kenaifan dan fantasi berlatar belakang suasana pedesaan. 
Sesungguhnya dalam proses berkesenian dalam gaya naif tersebut, Bibit Waluya 
masih mencari karakter tentang jati dirinya untuk diungkapkan dalam lukisannya. 
Kesungguhan dalam usahanya untuk melakukan pencarian karakter diantaranya 
dengan menempatkan proses yang jauh lebih penting, sedangkan hasil bukan 
merupakan tujuan satu-satunya. Bibit Waluya melukiskan tentang jagad anak-
anak ternyata tidak hanya berhenti pada karya lukisnya yang bergaya naif, namun 
di sisi lain Bibit Waluya membuat wayang kancil yang diperagakan layaknya 
seorang dalang.
36
 
 
 
Gambar 4 
“100 Dolanan Anak”, 200x450 cm, oil on canvas 
Lukisan Bibit Waluya yang dibuat naif dan fantasi 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy file oleh Findha) 
 
 
Sejalan dengan kematangan sikap yang ada di dalam kepribadian Bibit 
Waluya, karya lukisannya yang menceritakan tentang celoteh anak bermain 
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dengan latar belakang pedesaan tidak dibahas lagi. Karena Bibit Waluya mulai 
mencoba untuk menggunakan figur wayang serta simbol-simbolnya menjadi 
bagian dari tema lukisannya. Tema yang diusungnya juga tidak lepas dari 
pengalaman masa lalu yang diperoleh dari lingkungan berlatar belakang pedesaan. 
Karya seni lukisnya lebih mengarah pada kekayaan apresiasi indera pendengaran 
dan perasaan. Wayang tidak dapat dipahami dari sebatas alur ceritanya saja, akan 
tetapi dari penokohan, karakter dan representasi untuk menyampaikan ide 
gagasan.
37
 
Pameran tunggal yang bertema “Bibit Jrabang” di Galeri Bentara 
Budaya Yogyakarta pada tanggal 4-11 Februari 2004 merupakan perjalanan 
berkeseniannya setelah tema tentang anak pedesaan. Karya-karya lukisnya dalam 
tema “Bibit Jrabang” ini, lebih cenderung pada suatu kewajaran serta wujud 
protesnya terhadap dunia sosial politik. Namun, tetap dengan ciri khasnya Bibit 
Waluya yang tidak pernah meninggalkan tentang latar belakangnya sebagai 
masyarakat Jawa. Berawal dari pameran tunggal di Bentara Budaya Yogyakarta 
yang merupakan sebuah ultimatum bagi dirinya selama perjalanan 
berkeseniannya. Sehingga, Bibit Waluya mulai menemukan jati dirinya dalam 
karya seni lukisnya yang bertema “Bibit Jrabang” tersebut. Diskusi pada pameran 
tunggal di Bentara Budaya Yogyakarta menjadi moment paling luar biasa dalam 
perjalanan berkeseniannya.
38
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Gambar 5 
“Barisan Limbuk”, 150x200cm, oil on canvas, 2004 
(scan katalog oleh Findha) 
 
Selama dua tahun Bibit Waluya sempat mengalami kefakuman dan 
merasa jenuh dalam proses berkesenian. Namun, berkat dukungan dan motivasi 
dari teman-temannya Bibit Waluya mencoba mencari karakter yang ada dalam 
dirinya. Akhirnya, Bibit Waluya menyadari tentang bakat alam yang sudah 
digelutinya sejak masih kecil ketika duduk dibangku Sekolah Dasar yaitu 
menggambar wayang kulit dan tatah sungging. Bibit Waluya mendapat tawaran 
untuk pameran tunggal, sehingga kepercayaan dalam dirinya mulai bangkit lagi 
unutuk proses berkarya. Setelah mengalami kefakuman dan kejenuhan, kemudian 
Bibit Waluya mulai mengolah karakter wayang terutama pada figur manusia serta 
mengembangkan teknik sungging untuk digunakan ke dalam proses penciptaan 
seni lukisnya. Karena karakter pada wayang kulit, wayang beber dan teknik 
43 
 
 
 
sungging dalam pewarnaannya telah menjadi bahan referensi untuk proses 
berkeseniannya.
39
 
Selama dalam proses penciptaan karya lukisnya, Bibit Waluya selalu 
sharing kepada teman-temannya untuk mendapatkan informasi dan wawasan 
mengenai ide gagasan dalam karya seni lukisnya. Pada tahun 2012 Bibit Waluya 
berhasil membuktikan soal keseriusannya dalam menggeluti persaingan di dunia 
seni rupa. Lewat sebuah pameran tunggal yang bertema “Cultuur=tandur” di 
Bentara Budaya Jakarta tahun 2012 inilah Bibit Waluya mulai membuktikan jati 
dirinya yang berlatar belakang sebagai masyarakat Jawa. Sehingga, dalam karya-
karyanya lebih mengedepankan tentang identitas budaya masyarakat Jawa 
terutama dalam lingkungan pedesaan.
40
 
 
B. Konsep Pada Pameran Tema Cultuur=Tandur 
Latar belakang pameran tunggal Bibit Waluya dengan tema 
“Cultuur=tandur” berdasarkan pengalaman yang dialaminya dalam kehidupan 
sehari-hari. Bahkan tema tersebut sangat berpengaruh terhadap karya-karya 
lukisannya mengenai konsep dan bentuk visualnya. Kata cultuur berasal dari kata 
bahasa Belanda artinya pengelolaan dan pengolahan tanah atau bercocok tanam. 
Berawal dari kata bercocok tanam tersebut, maka muncul sebuah konsep tentang 
segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Kata budaya yang dipakai oleh Bibit 
Waluya barawal dari sebuah keringat tentang everyday life, menurutnya 
                                                           
39
 Wawancara penulis dengan Bibit Waluya, 3 April 2013, pukul 11.00 WIB 
40 Wawancara penulis dengan Bibit Waluya, 13 April 2013, pukul 11.00 WIB 
44 
 
 
 
kebudayaan itu tercipta oleh segala aktivitas sehari-hari bukan dari sebuah ritual 
atau mitos. Dari pengertian budaya dalam segi yang demikian, maka 
berkembanglah kata cultuur yang berarti segala daya dan aktivitas manusia untuk 
mengolah tanah atau menyuburkan tanah. Konsep ide gagasan pada tema 
cultuur=tandur merupakan pengalaman aktivitas masyarakat Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari dari peristiwa budaya, kesenian, kepercayaan, moral, dan 
gaya hidup masyarakat Jawa pada umumnya.
41
 
Peristiwa pengalaman kehidupan tentang kehidupan sehari-hari, baik 
suka maupun duka bagi semua orang mungkin merupakan suatu hal yang sudah 
biasa. Demikian pula dengan identitas kebudayaan maupun identitas tradisi yang 
dimiliki oleh seseorang, mungkin sudah bukan menjadi suatu hal yang istimewa. 
Hal ini sangat berbanding terbalik dengan apa yang dilakukan oleh Bibit Waluya. 
Kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan identitas budaya yang dialami Bibit 
Waluya menjadi modal untuk sebuah kreatif dalam proses penciptaan karya-
karyanya yang banyak mengandung pesan moral. Bibit Waluya menuangkan 
peristiwa pengalamannya dalam kebiasaan kehidupan sehari-hari yang berasal 
dari latar belakang pedesaan serta identitas tradisi ke dalam kanvas. Berawal dari 
belajar membuat wayang kulit dan tatah sungging yang sudah digelutinya 
semenjak masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) hingga sampai sekarang, 
akhirnya Bibit Waluya mampu mengekspresikan kegelisahannya tentang 
persoalan  masa kini dengan mengambil bentuk simbolik pada wayang beber.
42
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C. Konsep Visual Seni Lukis Bibit Waluya 
Konsep penciptaan karya lukis Bibit Waluya yang berhubungan 
dengan tema pameran “Cultuur=tandur” dalam mulai dibuat dari tahun 2008 
sampai 2012. Bibit Waluya mendeskripsikan serta mengangkat segala peristiwa 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa melalui seni lukisnya. 
Pada tema ini Bibit Waluya ingin berbicara tentang tradisi budaya Jawa yang 
sesuai dengan karakter yang telah dikuasainya antara lain : 
 
1. Warna  
Bibit Waluya menggunakan warna-warna pastel dalam lukisannya, 
sehingga warna-warna yang cerah lebih kelihatan kontras. Alasannya untuk 
menonjolkan objek-objek dalam lukisannya, agar orang lain dapat dengan 
mudah memahami lukisannya. Pada lukisan Bibit Waluya meskipun ada yang 
dipenuhi dengan bentuk-bentuk figur manusia misalnya dalam karya yang 
berjudul “Brayut Family”, namun terasa seperti masih kosong. Hal ini 
dikarenakan Bibit Waluya ingin membiarkan bagian backgroundnya 
kelihatan kosong. Sehingga, background yang kosong dapat berkesan seperti 
tidak ada batas ruangnya. Batas ruang dalam lukisannya kelihatan hilang, 
kabur serta bagian kanvas kelihatan datar.
43
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2. Figur  
Bibit Waluya telah mengolah rupa menjadi karya lukis wayang 
beber khasnya Bibit Waluya. Penggambaran figur manusia di dalam 
lukisannya nampak spontan dengan menonjolkan teknik sungging serta 
menggunakan warna-warna yang bertentangan agar kelihatan kontras. Hal 
tersebut dikarenakan Bibit Waluya terinspirasi dari cerita dalam wayang kulit 
dan wayang beber yang figur-figur objeknya kelihatan datar. Karena cerita 
wayang kulit dan wayang beber sudah dipelajarinya sejak masih kecil, 
sehingga dalam karya lukisnya banyak yang menggunakan simbol-simbol 
budaya Jawa dan pewayangan. Berawal dari bakat yang sudah dikuasainya 
itulah Bibit Waluya dapat menghidirkan karya-karya bergaya dekoratif yang 
cenderung seperti wayang beber.
44
 
 
3. Gaya Dekoratif 
Kemajuan budaya yang begitu cepat berkembang seakan membuat 
masyarakat dari kalangan bawah semakin terabaikan. Pada tema tersebut 
Bibit Waluya banyak melukis tentang berbagai kondisi dan situasi para 
petani, pegawai, pedagang, pejabat, budayawan, serta lainnya yang 
menurutnya belum sejahtera. Karya lukisan yang dihasilkannya bergaya 
dekoratif seperti wayang beber yang bekesan datar. Karena dapat inspirasi 
dari cerita wayang beber, sehingga menjadi sangat berpengaruh terhadap 
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karya lukisannya mulai bentuk figur, warna serta teknik yang 
digunakannya.
45
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BAB III 
PROSES PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS BIBIT WALUYA 
PADA PAMERAN TEMA CULTUUR=TANDUR  
DI BENTARA BUDAYA JAKARTA TAHUN 2012 
 
Karya seni tercipta dari seorang seniman yang kreatif, sehingga 
seniman selalu berusaha untuk meningkatkan stabilitas dan persepsi terhadap 
dinamika kehidupan masyarakat. Hal ini, menuntut kreativitas Bibit Waluya 
dalam proses penciptaan seni lukisnya. Proses penciptaan merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh seorang pelukis dalam menciptakan karya-karya 
seninya sebagai ungkapan gagasan atas apa yang diinginkannya.  
 
A. Pra Perwujudan 
Penjelasan tentang pra perwujudan proses penciptaan karya seni Bibit 
Waluya, meliputi tahap persiapan alat dan bahan, tahap inspirasi, dan tahap 
pematangan ide/gagasan. Adapun tahap-tahap proses penciptaan karya yang 
dilakukan oleh Bibit Waluya sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan adalah tahap mempersiapkan segala objek, ide, 
tema, alat, dan bahan yang akan dipergunakan dalam proses penciptaan karya. 
49 
 
 
 
Persiapan semacam ini dapat mempermudah dalam proses menciptakan karya 
seni lukis. Hal-hal tersebut dapat diperjelas sebagai berikut :  
 
a. Objek  
Bibit Waluya telah menggunakan bentuk-bentuk figur wayang 
beber sebagai objek dalam lukisannya. Selain bentuk-bentuk tersebut, 
masih ada bentuk hewan dan tumbuhan sebagai objek pendukungnya. 
Bibit Waluya mengolah rupa bentuk-bentuk figur manusianya menjadi 
wayang beber khasnya, selain itu objeknya juga dirubah menjadi bentuk 
distorsi dan stilasi.
46
 
 
b. Ide/Gagasan 
Bibit Waluya mendapatkan ide/gagasan dengan 
mengembangkan konsep karya lukisnya dengan menggali peristiwa 
keseharian yang ada di lingkungan sekitarnya, maupun dari identitas 
tradisi seperti yang ada dalam wayang kulit. Bentuk figur objeknya yang 
dibuat dekoratif, menggambar wajah yang selalu mengambil figur profil 
manusia, dan teknik sungging yang selalu membutuhkan ketelitian, 
ketelatenan dan kecermatan. Pewarnaan gradasi gelap terang yang halus 
walaupun hanya terdiri dari 3 tingkatan warna serta pengungkapan 
karakter setiap tokoh juga menjadi sumber ide gagasan. Identitas tradisi 
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yang digambarkan lewat penokohan wayang dengan mengangkat tema 
tentang peristiwa kehidupan yang terjadi dalam sehari-hari.
47
 
 
c. Tema  
Tema dalam karya lukis Bibit Waluya lebih dominan 
menggunakan tema tentang kritik sosial terhadap pemerintah maupun 
masyarakat pada umumnya bahwa budaya Jawa semakin lama semakin 
ditinggalkan oleh masyarakat. Selain itu, ada tema yang mengangkat 
tentang suasana kedamaian seperti dalam karya berjudul Bakal Harapan, 
Cathok Asu, Brayut Family, Tajamu’an, dan Keluarga Berencana. Tema-
tema yang diangkat tidak jauh dari apa yang ada dalam lingkungan 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, karya-karya lukis Bibit Waluya 
berkaitan dengan tema cultuur=tandur pada pameran tunggalnya.
48
 
 
d. Persiapan Alat 
Peralatan yang digunakan Bibit Waluya untuk membuat karya 
seni lukisnya sebagai berikut : 
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1) Kuas 
Banyak cara untuk mengaplikasikan cat ke dalam media 
kanvas salah satunya dengan menggunakan kuas. Kuas digunakan 
untuk membuat figur objek agar kelihatan rata, halus, lurus, 
melengkung, dan meletakkan warna. Bibit Waluya memilih kuas 
sesuai dengan kebutuhannya. Jenis kuas yang digunakan 
diantaranya : kuas pipih, runcing, datar, bulat, dan miring mulai dari 
ukuran nomor 1 sampai nomor 12. Pemilihan kuas yang berbeda-
beda itu karena setiap kuas memiliki fungsi  yang berbeda. Seperti 
kuas pipih besar dan kecil digunakan untuk teknik bloking, 
sedangkan kuas runcing untuk mengerjakan bagian-bagian detail.
49
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Gambar 6 
Kuas yang digunakan Bibit Waluya 
(Foto: Findha, Desember 2013) 
 
2) Palet 
Palet berfungsi untuk mencampur cat, namun Bibit 
Waluya menggunakan wadah toples kecil-kecil yang terbuat dari 
bahan plastik. Karena dalam proses pewarnaan karya-karya 
membutuhkan warna yang jumlahnya banyak, sehingga olahan 
warnanya diletakkan di dalam toples agar tidak cepat kering.
50
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Gambar 7 
Toples untuk tempat cat yang sudah dicampur 
(Foto: Findha, April 2013) 
 
3) Kain Perca 
Potongan kain sisa yang digunakan untuk membersihkan 
kuas kotor yang telah dipakai untuk menggoreskan warna di atas 
kanvas serta untuk mengelap kuas setelah dicuci dengan air.
51
 
 
e. Persiapan Bahan 
Sebelum melakukan proses berkarya, Bibit Waluya 
mempersiapkan bahan yang akan digunakan dalam proses penciptaan 
karya seni lukisnya. Adapun bahan yang digunakan antara lain : 
 
 
                                                           
51
 Wawancara penulis dengan Bibit Waluya, 13 April 2013, pukul 11.00 WIB 
54 
 
 
 
1) Kanvas 
Bibit Waluya menggunakan kanvas merk “Kanvas Cina” 
merupakan kanvas produk dari Bali, karena kanvas ini lebih tebal 
dan serat pori-pori kainnya lebih pekat. Sehingga, tidak mudah jamur 
apabila di simpan dalam jangka waktu yang lama dan tidak tembus 
apabila ditumpuk warna secara berulang-ulang. Kanvas tersebut 
langsung dikirim dari Bali.
52
  
Proses pemasangan kanvas dengan spanram sebagai 
berikut : 
 
a) Kain kanvas dibersihkan terlebih dahulu, kemudian disemprot 
dengan air agar tidak kaku. 
 
b) Kain kanvas yang sudah bersih dan basah kemudian dipotong 
sesuai dengan ukuran spanram. Setelah kain tersebut 
dibentangkan dengan spanram yang sudah disediakan. Dalam 
pemasangan kanvas ini, Bibit Waluya menggunakan staples 
guntacker untuk menem pelkan kain pada spanram. 
Fungsinya agar kain menjadi kencang pada spanram. Kayu 
spanram biasanya menggunakan kayu yang terbuat dari bahan 
kayu sengon dan kayu kalimantan. 
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Gambar 8 
 Proses memasang kanvas dengan spanram 
(Foto: Findha, April 2013) 
2) Cat 
Bibit Waluya menggunakan cat tembok merek 
“Mowilex” sebagai bahan untuk dasaran kanvasnya, selain harganya 
lebih murah juga karakter warnanya lebih cepat rata. kemudian 
ditumpuk kembali dengan menggunakan cat acrylic seperti maries, 
reeves dan galeria. Cat ini juga mempunyai kelebihan dalam 
penerapannya ke kanvas cenderung lebih cepat kering. Cat acrylic 
selain cepat mengering juga bisa digunakan dalam teknik menumpuk 
warna dengan beberapa kali karena pelarutnya hanya menggunakan 
air. Bibit Waluya juga menggunakan pernis merk “Mowilex” untuk 
56 
 
 
 
proses finishing. Tujuannya agar hasil karya seni lukisnya lebih 
kelihatan mengkilap serta dapat mencegah timbulnya jamur apabila 
disimpan dalam jangka waktu yang lama.
53
 
 
 
Gambar 9 
Cat maries dan cat galeria digunakan untuk proses pewarnaan 
(Foto: Findha, Desember 2013) 
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Gambar 10 
Cat tembok Mowilex untuk dasaran kanvas dan pernis untuk finishing 
(Foto: Findha, April 2013) 
 
3) Pensil 
  Bibit Waluya mengkombinasikan cat tembok dan cat 
acrylic dengan bahan lain yaitu pensil. Pensil yang digunakan adalah 
pensil merk “Staedler dan Faber Castell” yang mempunyai karakter 
2B untuk membut sketsa pada lukisannya. Alasan Bibit Waluya  
menggunakan pensil karena ketika ditumpuk dengan cat tembok 
goresan pensilnya tidak mudah hilang, sehingga hasil sketnya masih 
tetap kelihatan.
54
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Gambar 11 
Pensil 2B yang digunakan Bibit Waluya untuk membuat sket 
(Foto: Findha, April 2013) 
2. Tahap Inspirasi 
Pada tahap ini Bibit Waluya terinspirasi dari karya-karya seni rupa 
tradisi seperti cerita dan bentuk visual dalam wayang kulit dan wayang beber. 
Berawal dari bentuk-bentuk wayang tersebut kemudian dirubah menjadi 
karakter wayang beber yang menjadi ciri khasnya.
55
 
 
B. Perwujudan 
Tahap perwujudan ini merupakan aktivitas dalam mewujudkan 
gagasan ke dalam media kanvas untuk menciptakan karya seni lukis. Terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh Bibit Waluya pada saat perwujudan 
karyanya, yaitu :  
                                                           
55 Wawancara penulis dengan Bibit Waluya, 27 Desember 2013, pukul 15.00 WIB 
59 
 
 
 
1. Tahap Penyelesaian/Visualisasi 
Pada tahap visualisasi, Bibit Waluya mempersiapkan berbagai foto 
yang digunakan sebagai referensi dalam proses visualisasi. Sehingga, proses 
selanjutnya Bibit Waluya melakukan perubahan pada bentuk dan pewarnaan 
sesuai dengan apa yang diinginkannya. Langkah-langkah proses visualisasi 
yang dilakukan oleh Bibit Waluya sebagai berikut : 
 
a. Figur  
Bibit Waluya lebih dominan menggunakan figur-figur 
manusia, ada juga figur harimau dan gajah sebagai simbol untuk 
mengungkapkan gagasan ke dalam karya lukisnya. Figur-figur tersebut 
telah diolah menjadi bentuk distorsi dan stilasi. Sehingga, karya lukisan 
Bibit Waluya lebih dominan berkesan datar. Akan tetapi, penggambaran 
figur-figurnya nampak spontan, sehingga dapat menarik perhatian orang 
yang melihat karyaya. Karena figur tersebut didukung oleh warna-warna 
yang kontras.
56
 
 
b. Warna 
Warna-warna yang digunakan oleh Bibit Waluya dalam 
karya lukisnya cenderung berkesan seperti warna-warna pastel dengan 
menonjolkan warna cerah agar kelihatan kontras. Hal tersebut bertujuan 
agar dapat menarik perhatian orang lain yang melihatnya serta mudah 
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untuk dipahami. Warna pada background dibuat dengan warna yang 
lemah dan ada yang kuat, karena warna pada background sengaja dibuat 
kosong agar berkesan seperti tidak memiliki batas ruang.
57
   
 
c. Gaya Dekoratif 
Karya lukisan Bibit Waluya cenderung bergaya dekoratif 
seperti pada wayang beber yang nampak datar. Cerita dalam wayang 
kulit dan wayang beber menjadi inspirasinya, sehingga wayang beber 
tersebut sangat berpengaruh ke dalam karya lukisnya. Bentuk objek, 
warna, dan teknik yang digunakan semuanya berkesan datar.
58
  
 
d. Teknik Garap 
Proses penciptaan unsur-unsur visual ke dalam media 
kanvas dilakukan dengan menggunakan teknik garap. Pada penciptaan 
karya Bibit Waluya menggunakan beberapa teknik garap yang dianggap 
mampu untuk menciptakan visual sesuai dengan yang diinginkan. Teknik 
garap yang digunakan Bibit Waluya dalam penciptaan karyanya sebagai 
berikut : 
 
1) Teknik Blok 
Teknik blok digunakan untuk membuat blok-blok warna ke 
dalam kanvas yang berkesan datar atau rata. Teknik ini digunakan 
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ketika membuat dasaran warna pada background, figur objek 
manusia serta pakainnya. Dalam proses teknik ini dapat dijangkau 
dengan menggunakan kuas pipih besar maupun sedang. 
 
2) Teknik sungging 
Teknik sungging digunakan oleh Bibit Waluya untuk 
membuat pewarnaan dengan dua sampai tiga tingkatan gradasi 
warna yang halus. Bibit Waluya lebih cenderung menggunakan 
teknik ini untuk membuat garis kontur agar warna yang inginkan 
dapat berkesan kontras karena warna-warnanya dibuat saling 
berlawanan. Teknik ini dapat dijangkau dengan memanfaatkan kuas 
pipih ukuran kecil dan runcing. 
 
3) Teknik Arsir 
Teknik arsir merupakan teknik yang dilakukan oleh Bibit 
Waluya untuk membuat garis-garis motif pakaian pada lukisannya 
agar kelihatan detail. Teknik ini dapat dijangkau dengan 
menggunakan kuas runcing meskipun dihadirkan dalam bidang yang 
besar maupun kecil.
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2. Tahap Finishing 
Pada tahap finishing, Bibit Waluya mulai proses menggarap 
karya lukisnya dengan berbagai ide, objek, figur, warna, dan teknik yang 
ingin digunakan dalam karyanya. Dalam tahap finishing tersebut 
membutuhkan waktu yang lebih lama, karena untuk mendapatkan totalitas 
dalam berkaryanya. Tahapan yang dilakukan oleh Bibit Waluya diantaranya : 
 
a. Membuat sket 
Bibit Waluya membuat sket dasar di kanvas dengan 
menggunakan pensil 2B, karena bekas goresan pensilnya apabila 
ditumpuk dengan cat tidak akan kelihatan. Agar goresan pensil tidak 
mudah hilang atau kotor, maka hasil sket tersebut ditutup dengan cat 
tembok warna putih. Sehingga bentuk objeknya dibuat detail secara 
manual sesuai dengan karakter yang dimilikinya. Karena figur wayang 
sudah dikuasainya sejak masa kecil, sehingga karakter objek dalam 
lukisannya sangat kuat.
60
 
 
b. Pewarnaan 
Bibit Waluya sejak masih kecil sudah mulai belajar tentang 
tatah sungging wayang dan suka menggambar wayang. Selain itu juga 
mulai belajar membuat wayang kulit seperti wayang yang sudah 
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dipentaskan. Berawal dari mengolah rupa wayang menjadi figur visual 
yang terus dipakai oleh Bibit Waluya hingga sampai sekarang, maka 
teknik sungging dan figur wayang beber ini digunakan untuk membuat 
penciptaan karya lukisnya karena sudah dikuasainya dari kecil. Sketsa 
yang sudah jadi kemudian mulai ke proses penciptaan karya dengan 
pewarnaan cat tembok sebagai dasaran warna, kemudian ditumpuk 
kembali dengan cat acrylic agar warnanya kelihatan rata. Alasannya 
karena cat acrylic lebih sesuai dengan teknik sungging yang sifatnya 
cepat kering. Dalam tahap pewarnaan ini, Bibit Waluya mulai membuat 
warna-warna dengan cat acrylic yang diletakkan pada wadah toples kecil. 
Pada bagian background justru diwarnai terlebih dahulu dengan teknik 
blok, untuk menutupi bagian-bagian yang sekiranya membutuhkan ruang 
kosong. Penggunaan cat tembok pada lapisan awal mulai dari yang tipis 
ke tebal dilakukan secara berulang-ulang agar lapisannya kelihatan rata, 
kemudian ditumpuk lagi dengan cat acrylic menggunakan teknik 
sungging. Bibit Waluya melukis dari bidang objek yang lebar kemudian 
ke bidang yang lebih kecil dengan menggunakan kuas ukuran sedang 
sampai ukuran yang kecil. Setelah bentuk figur yang menjadi center of 
interest sudah diwarnai, kemudian memfokuskan pada warna-warna 
objek pendukung lainnya.
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c. Finishing 
Pada proses finishing ini, semua bidang dalam kanvas sudah 
terpenuhi oleh berbagai macam objek dan warna dengan teknik sungging. 
Dalam tahap proses finishing, Bibit Waluya mengoreksi kembali serta 
menyempurnakan beberapa figur objek, apabila ada yang masih kurang 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Sehingga dapat disempurnakan 
kembali agar figur objek dan warnanya kelihatan lebih detail, kemudian 
diolesi pernis agar lukisannya kelihatan rata dan mengkilap.
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BAB IV 
BENTUK KARYA SENI LUKIS BIBIT WALUYA  
PADA PAMERAN TEMA CULTUUR=TANDUR  
DI BENTARA BUDAYA JAKARTA TAHUN 2012 
 
Karya seni lukis Bibit Waluya pada pameran yang bertema 
“Cultuur=tandur”, dapat memberikan kesan apresiasi yang berbeda dengan karya 
sebelumnya. Karya seni lukis Bibit Waluya yang sekarang lebih menampilkan 
karakteristiknya  mengenai latar belakang budaya Jawa dan teknik sungging yang 
digunakan. Warna dalam lukisannya cenderung tidak menekankan pada 
background yang berkesan datar. Penyusunan bentuk objeknya dilakukan secara 
transisi agar menghasilkan symmetrical balance antara bentuk, warna dan 
garisnya. 
Lukisan Bibit Waluya pada umumnya menggunakan warna-warna 
cerah agar kelihatan aksen yang terang. Teknik block dan teknik sungging telah 
dipadukan dengan sangat halus dan rata. Objek yang dilukis juga telah mengalami 
perubahan menjadi distorsi dan stilasi baik dari segi warna maupun bentuknya. 
Hal ini, telah diungkapkan oleh Bibit Waluya sesuai dengan ekspresi emosi 
estetisnya. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan karya seni lukis Bibit Waluya 
yang bertema “Cultuur=tandur”, maka penulis menjelaskan interpretasi analisis 
dari 13 karya seni lukis Bibit Waluya dengan menggunakan pendekatan teori 
Monroe Beardsley antara lain : 
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Gambar 12 
“Tabik”, acrylic on canvas, 140 x 190 cm, Tahun 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy file oleh Findha, 2013) 
 
 
Lukisan yang berjudul “Tabik” ini, dibuat oleh Bibit Waluya pada 
tahun 2008. Lukisan tersebut mendeskripsikan tentang dua sosok orang yang 
berpakaian seperti bangsawan Belanda dan yang satu berpakaian adat Jawa. Bibit 
Waluya ingin menceritakan banyak hal dalam lukisannya tentang perbedaan 
kultur kedua orang tersebut dari segi cara memberi salam serta pakaian yang 
dikenakannya. Kedua orang yang berbeda negara itu sedang memberi salam 
dengan cara kebalik. Orang Jawa memberi salam seperti apa yang ada di negeri 
Belanda, sedangkan orang Belanda memberi salam seperti budaya Jawa. 
Perbedaan budaya tersebut sangat jelas perbedaannya, karena dapat dilihat dari 
atribut pakaian yang dikenakannya. Lukisan tersebut menggambarkan seorang 
figur bangsawan Jawa yang wajahnya sengaja diwarnai putih seperti memakai 
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bedak dan gincu agar kelihatan cantik. Sosok bangsawan Jawa ini memberikan 
kesan bahwa ingin sejajar dengan bangsawan Belanda. Karena pada zaman dahulu 
para penguasa Jawa masih mengalami kekalahan, kehinaan dan permasalahan 
berbagai marabencana yang tidak kunjung henti. Warna pada dua buah bendera 
juga dibuat menyerupai warna bendera aslinya, karena untuk menjelaskan 
identitas dari dua sosok figur bangsawan dalam objek lukisan tersebut.
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Analisa karya Bibit Waluya yang berjudul “Tabik” dengan 
menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley antara lain : 
Dari segi kesatuan (Unity) Penyusunan figur objek karya lukis 
berjudul “Tabik” tersebut memiliki kesatuan dalam hal penempatan objek kedua 
figur bangsawan dibuat sejajar dan saling berhadapan. Penempatan komposisi 
warna background cenderung lebih lemah daripada warna objeknya, sedangkan 
warna merah, hitam, dan putih saling berlawanan agar tampak kontras. Tingkatan 
dalam gradasi warna dibuat secara berangsur-angsur dari tiga tingkatan antara dua 
sampai tiga warna yang saling bertentangan. Sehingga kombinasi dalam karya 
tersebut antara warna, bentuk dan garis guna mencapai susunan yang dinamis 
serta proporsinya agar kelihatan lebih menarik. Sedangkan yang menjadi point of 
interest dalam karya ini adalah dua sosok para bangsawan yang sedang berdiri 
saling berhadapan sambil memberi hormat. 
Aspek kerumitan (Complexity) dalam karya yang berjudul “Tabik” 
dapat dilihat dari kain batik bermotif parang klitik yang dipakai oleh figur 
bangsawan Jawa. Sedangkan penggarapan aksesoris pada pakaian figur 
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bangsawan Belanda juga kelihatan rumit. Apabila dicermati lukisan tersebut 
sangat menonjolkan penyelarasan warna-warna yang kontras antara warna ochre 
sengaja dibuat lemah, sedangkan warna merah, hitam, putih, dan biru dibuat lebih 
kuat. Goresan garis kontur pada setiap objek dibuat lembut, lincah dan luwes, 
sehingga objek-objeknya berkesan seperti bergerak. Goresan kekuatan warna dan 
garisnya bervariasi, sehingga nampak hidup dan tidak putus-putus agar dapat 
menarik perhatian orang yang melihatnya.  
Faktor kesungguhan (Intensity) dalam lukisan “Tabik” tersebut 
mempunyai unsur warna dan bentuk objek yang dibuat menonjol, seperti warna 
merah pada pakaian figur orang Belanda berkesan keberanian, sedangkan warna 
hitam bersifat kuat dan tidak mudah dikotori oleh warna lain. Warna coklat pada 
background berkesan elegan, sehingga tampak datar dan dapat memberikan ruang 
kosong. Perbedaan warna merah dan putih pada wajah kedua figur tersebut, dapat 
menggambarkan kesan bahwa karya tersebut mempunyai dinamika suasana panas 
dan serius. Ungkapan suatu gagasan yang dituangkan oleh Bibit Waluya ke dalam 
karyanya sudah kesampaian yaitu dengan membolak-balikkan sikap hormat antara 
budaya Jawa dan Belanda, akan tetapi alangkah baiknya kalau kebolak-balikan 
tersebut disertai oleh bendera maupun pakaian adat yang dipakai oleh kedua figur 
tersebut. Apa yang ingin dituangkan oleh Bibit Waluya mengenai ide gagasan, 
bentuk objek, dan ekspresi dalam lukisan “Tabik” tersebut sudah berkaitan 
dengan tema yang diusungnya. 
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Gambar 13 
“Sungging Raden Saleh”, acrylic on canvas, 140 x 190cm, Tahun 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Sungging Raden Saleh” merupakan gambar 
potret seorang bapak seni lukis modern Indonesia. Sosok seorang Raden Saleh 
yang menjadi ikon seni lukis modern telah digarap ulang oleh Bibit Waluya 
menjadi seni lukis tradisi. Sosok Raden Saleh juga sebagai seniman lukis 
Indonesia pertama yang melukis dengan gaya Eropa. Namun lukisannya 
berlawanan dengan gaya tradisional yang menekankan pada reproduksi bentuk 
dan gaya yang sudah ada, sehingga membuka jalan bagi seniman-seniman 
Indonesia untuk mengekspresikan ide gagasannya secara bebas. Bentuk dalam 
suatu karya seni merupakan satu kesatuan dari unsur-unsur rupa atau totalitas dari 
sebuah karya tersebut. Namun bentuk dalam karya “Sungging Raden Saleh” ini 
masih mendekati bentuk realisnya. Adapun unsur garis dalam teknik sunggingnya 
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memiliki dimensi dan mempunyai arah seperti panjang, pendek, halus, tebal, 
melengkung dan lurus. Hal ini menjadi ukuran garis yang bersifat tebal-tipis dan 
besar kecil, karena tidak tergantung dengan ukuran sentimeter.
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Analisa karya lukis Bibit Waluya yang berjudul “Sungging Raden 
Saleh” dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut: 
Dari segi kesatuan (Unity) sosok figur Raden Saleh menjadi point of 
interestnya yang sedang duduk dikursi mengahadap ke depan. Penyusunan 
komposisi bentuk lainnya seperti cup lampu, meja dan kursi berada sejajar dengan 
figur Raden Saleh. Objek yang digunakan juga sangat sederhana tidak terlalu 
banyak menggunakan objek pendukung lainnya. Warna-warna pada karya lukisan 
“Sungging Raden Saleh” cenderung menggunakan seperti warna pastel. Warna 
pada background dibuat lemah agar selaras dengan warna objeknya yang 
cenderung lebih kuat. Warna hitam pada baju, warna burnt umber dan warna 
burnt sienna merupakan warna yang gelap sengaja diletakkan di depan sedangkan 
warna terang diletakkan di belakang agar menghasilkan ilusi ruang yang 
harmonis. Hal tersebut hanya untuk mendekatkan warna yang berkesan kontras 
seolah-olah lebih dekat. 
Aspek kerumitan (Complexity) bentuk karya pada lukisan “Sungging 
Raden Saleh” tersebut masih tergolong sederhana. Akan tetapi, kerumitannya 
terletak pada bentuk aksesoris baju yang dikenakan Raden Saleh, ornamen cup 
lampu, ornamen kursi serta garis kontur untuk lekukan draferi baju Raden Saleh. 
Sehingga, bentuk objeknya sedikit memunculkan volume walaupun masih 
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berkesan datar. Teknik blok dan goresan teknik sungging lebih dominan dalam 
lukisan tersebut, sehingga aksen garis kontur pada setiap objeknya berfungsi 
untuk menonjolkan bentuk-bentuk objeknya. Lukisan tersebut tidak terlalu 
merubah bentuk menjadi distorsi, namun bentuk-bentuk stilasi sangat 
mendominasi dalam setiap objek-objeknya. Pada lukisan berjudul “Sungging 
Raden Saleh” tersebut sangat dominan menggunakan teknik blok, sedangkan 
teknik sunggingnya hanya sebagai aksen untuk membuat kontur saja. Proses 
menumpuk warna secara berulang-ulang juga membutuhkan usaha yang lebih 
agar pewarnaan karya tersebut kelihatan rata. Goresan kekuatan warna dan garis 
sangat bervariasi, walaupun garisnya nampak tidak putus-putus. Proses 
penggarapannya juga membutuhkan ketelitian yang tinggi agar goresan dengan 
teknik sunggingnya kelihatan halus, luwes dan rapi. Hal tersebut dapat menarik 
perhatian orang yang melihatnya, sehingga dengan mudah untuk dipahami 
maksud dan tujuan dan karya tersebut.  
Faktor kesungguhan (Intensity) pada karya tersebut adalah keinginan 
Bibit Waluya untuk memunculkan dan menggarap ulang sosok bapak seni lukis 
modern Indonesia menjadi seni lukis tradisi. Dalam lukisan “Sungging Raden 
Saleh” tersebut ungkapan ekspresi emosi dari Bibit Waluya tidak begitu nampak, 
karena hanya menghadirkan sosok figur Raden Saleh ke dalam lukisannya. 
Namun, pesan moral yang ingin disampaikan oleh Bibit Waluya mengenai 
identitas budaya Jawa dapat dicapai walaupun kesannya sangat sederhana.  
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Gambar 14 
“Brayut Family”, acrylic on canvas, 150 x 200 cm, Tahun 2009 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
 
Karya lukis Bibit Waluya yang berjudul “Brayut Family” adalah 
sebuah gambaran tentang foto satu keluarga besar. Semua anggota keluarga 
berpose bersama mengelilingi figur ayah dan ibu yang sedang duduk di tengah. 
Lukisan tersebut menggambarkan sosok kedudukan orang tua sangat berarti 
dalam sebuah keluarga. Orang tua berperan sebagai pembimbing, penasehat yang 
bijaksana, dan pelindung bagi anak-anaknya. Ada anak yang memakai seragam 
militer, berseragam pegawai negeri sipil, dan seragam sekolah. Seragam yang 
dikenakannya dapat menjadi sebuah identitas bagi orang yang memakainya.
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Analisa karya Bibit Waluya yang berjudul “Brayut Family” dengan 
menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley antara lain : 
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Kesatuan (Unity) dalam lukisan karya “Brayut Family” tersebut bila 
ditinjau dari segi kesatuannya nampak symmetrical balance. Hal ini bisa dilihat 
dari komposisi penyusunan objek yang sengaja dibuat mengumpul, namun tetap 
fokus pada figur ke dua orang tua yang menjadi point of interestnya. Di dalam 
menyusun suatu bentuk dengan raut yang sama atau mirip, akan memudahkan 
untuk mencapai sebuah keharmonisan atau keselarasan. Warna-warna yang 
digunakan dalam lukisan tersebut, cenderung berkesan menggunakan warna 
pastel. Warna coklat muda pada background dibuat lebih lemah bila dibandingkan 
dengan warna-warna pada objeknya cenderung lebih kuat. Sehingga untuk 
menyelaraskan warna-warna tersebut perlu dilakukan penetralan warna gradasi 
dengan garis kontur agar warnanya kelihatan kontras.  
Kerumitan (Complexity) dalam lukisan tersebut sangat rumit, terutama 
pada motif  ornamen yang digunakan untuk background dan motif batik truntum 
pada kain yang dipakai oleh figur suami istri tersebut. Pada proses 
penggarapannya membutuhkan waktu yang lebih lama dan ketelitian yang tinggi 
bila dibandingkan dengan karya lukisan Bibit Waluya yang lainnya. Wajah orang-
orangnya dibuat berbeda sesuai dengan karakter dari Bibit Waluya yang merubah 
bentuk wayang beber aslinya menjadi wayang beber khasnya, namun 
perubahannya kelihatan seperti bentuk distorsi. Goresan teknik blok dan teknik 
sungging dalam lukisan tersebut tampak sangat bebas, luwes, dan halus, sehingga 
dapat memberikan komposisi yang dinamis. Warna-warna yang digunakan juga 
dibuat saling berlawanan untuk menggambarkan suatu karakter. Kekuatan goresan 
pada warna dan garis sangat bervariasi, namun dapat disatukan dengan goresan 
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garis yang tidak putus-putus serta nampak luwes. Sehingga, dapat menarik 
perhatian orang lain untuk melihatnya. 
Aspek kesungguhan (Intensity) pada lukisan tersebut menggambarkan 
sebuah identitas dari masing-masing anggota keluarga. Hal ini terlihat dari 
seragam yang dipakai oleh figur-figur manusia dalam lukisan tersebut. Semua 
objek yang dilukis oleh Bibit Waluya dibuat begitu ekspresif dengan spontan dan 
luwes. Pewarnaan pada objek lukisan tersebut dapat mengambarkan dinamika  
suasana yang bahagia, tegas, dan rukun, walaupun warna-warnanya nampak 
saling berlawanan. Hal tersebut agar kesan ekpresi tegas yang diungkapkan oleh 
Bibit Waluya dapat muncul dalam karya lukisannya. Karya lukisan tersebut masih 
berkaitan dengan tema yang diusung oleh Bibit Waluya yaitu mengenai ruang 
lingkup kehidupan masyarakat Jawa dalam sebuah keluarga yang harmonis. 
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Gambar 15 
“Keluarga Berencana”, acrylic on canvas, 140 x 190 cm, Tahun 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Keluarga Berencana” adalah sebuah 
gambaran tentang keluarga yang penuh canda, tawa, dan gembira. Keluarga yang 
mempunyai jumlah anggota keluarga 12 orang, sebagaimana orang Jawa bilang 
“Banyak anak banyak rejeki”. Pada bagian atas nampak sosok anak-anak sedang 
bermain cething, enthong, dan tutup lauk yang biasa digunakan untuk menyajikan 
makanan atau nasi. Ada sebuah kekhawatiran ketika melihat anggota keluarga 
yang sangat besar, salah satunya adalah tentang kebutuhan pangan. Seiring 
dengan berjalannya waktu, pemerintah sudah memprogramkan Keluarga 
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Berencana yaitu dua anak saja sudah cukup. Hal tersebut untuk mengantisipasi 
kebutuhan sandang, pangan, dan papan.
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Analisa karya seni lukis Bibit Waluya yang berjudul “Keluarga 
Berencana” dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai 
berikut : 
Kesatuan (Unity) dalam komposisi penyusunan bentuk pada karya 
lukisan “Keluarga Berencana” tersebut sangat symmetrical balance antara bentuk, 
warna dan garisnya. Sosok figur kedua orang tua yang sedang merangkul anaknya 
menjadi poin of interst dalam karya tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam 
komposisi penyusunan objek manusianya yang sejajar ukurannya, sama bentuk 
postur tubuhnya dan selaras antara perpaduan warnanya. Bibit Waluya juga 
melakukan perubahan bentuk pada wajah manusianya dari wayang beber yang 
pakem menjadi bentuk wayang beber versi karakternya. Akan tetapi, perubahan 
bentuk tersebut masih disetarakan dengan bentuk-bentuk distorsi dan stilasi yang 
menjadi ciri khas dalam setiap karya-karyanya. Warna-warna dalam lukisannya 
cenderung berkesan menggunakan warna pastel. Warna pada background dibuat 
lebih lemah bila dibandingan dengan warna pada objeknya yang cenderung lebih 
tajam. Warna-warna yang bertentangan tersebut dapat diselaraskan dengan cara 
penetralan warna, goresan warna gradasi pada kontur dapat menyatukan antara 
warna yang dengan warna yang terang sehingga akan nampak susunan warna 
yang kontras. 
                                                           
66
 Wawancara penulis dengan Bibit Waluya, 10 Desember 2013, pukul 15.00 WIB 
77 
 
 
 
Faktor kerumitan (Complexity) dalam karya lukisan tersebut terletak 
pada pembuatan motif bunga-bunga pada kain batik yang dipakai oleh sang ibu 
dan anak perempuannya. Goresan  teknik sunggingnya dibuat untuk aksen sebagai 
garis kontur pada setiap bentuk objeknya dikerjakan dengan teliti, sehingga 
goresannya nampak luwes, halus dan rapi. Sedangkan teknik blok juga sangat 
dominan dalam lukisan tersebut untuk memberikan kesan kontras dana suasana 
yang harmonis. Kekuatan goresan pada warna dan garis sangat nampak bervariasi. 
Goresan garisnya nampak tidak putus-putus dan luwes, sehingga dapat menarik 
paerhatian orang yang melihatnya. Faktor kesulitan lainnya adalah pada saat 
merubah wajah manusianya dari wayang beber yang pakem menjadi bentuk 
wayang beber versi karakter Bibit Waluya. Pada wajah dan leher masih nampak 
bentuk-bentuk wayang beber, namun proporsi tubuhnya sudah mengalami 
perubahan bentuk distorsi.  
Aspek kesungguhan (Intensity karya lukisan tersebut dapat dilihat 
pada kain bermotif bunga-bunga yang dipakai oleh sang ibu dan anak 
perempuannya. Motif-motif tersebut sengaja dikerjakan dengan serius dan teliti 
agar kelihatan berdimensi. Berdasarkan dari goresan-goresan tersebut dapat dilihat 
mengenai karakter dari Bibit Waluya yang sabar dalam setiap menggarap 
karyanya. Warna-warna yang digunakan lebih dominan menggunakan warna 
coklat yang berkesan elegan. Sehingga, ungkapan ekspresi dalam lukisan tersebut 
memiliki dinamika suasana bahagia, tegas, dan harmonis dapat kelihatan dalam 
lukisan tersebut.  
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Gambar 16 
“Bakal Harapan”, acrylic on canvas, 150 x 200 cm, Tahun 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Bakal Harapan” adalah sebuah gambaran cita-
cita Bibit Waluya pada masa kecil. Apabila sudah dewasa mempunyai keinginan 
untuk hidup di desa, menikah dengan gadis desa, dan hidup bermata pencaharian 
sebagai petani di sawah. Hal ini dapat dilihat dalam motif kain batik yang dipakai 
oleh sang istri menggambarkan tentang kebutuhan akan sandang, pangan dan 
papan, nampak berbagai macam barang-barang yang sering dipakai dalam 
kehidupan manusia. Lukisan tersebut menggambarkan dua orang (suami-istri) 
sedang duduk dan bercengkrama di samping tanaman padi. Sang suami hanya 
mengenakan celana hitam menggambarkan tentang kesederhanaan. Sedangkan 
istrinya mengenakan kaos merah jambu serta mengenakan jarik dengan motif 
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suasana pedesaan. Nampak sang istri yang sedang hamil membawakan minuman 
air putih di dalam kendhi untuk suaminya.
67
  
Analisa karya seni lukis Bibit Waluya yang berjudul “Bakal Harapan” 
dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Ditinjau dari segi aspek kesatuan (Unity) sosok figur suami istri yang 
sedang duduk berhadapan sambil bercengkrama ini menjadi point of interest 
dalam karya lukisan tersebut. Komposisi penyusunan bentuk dalam karya lukisan 
“Bakal Harapan” ini sangat symmetrical balance antara bentuk, warna dan garis.  
Hal ini dapat dilihat pada bentuk-bentuk biji padi dan batangnya yang dibuat sama 
bentuknya, sejajar ukurannya dan selaras dalam penyusunan warnanya. Perubahan 
gerak garis pada objek padi dan batangnya yang ke segala penjuru dan 
membentuk garis semu yang saling memotong, sehingga membentuk susunan 
oposisi. Warna pada background dibuat lebih lemah sedangkan warna-warna 
objeknya cenderung lebih tajam, sehingga perlu adanya penetralan warna dengan 
membuat gradasi warna pada garis konturnya agar warna-warna tersebut berkesan 
kontras. 
Kerumitan (Complexity) pada proses penggarapan lukisan “Bakal 
Harapan” tersebut juga membutuhkan kesabaran agar bentuk-bentuk objeknya 
dapat kelihatan detail. Pembuatan karya ini cenderung rumit, sehingga 
membutuhkan ketelitian yang tinggi dalam menggarap setiap objeknya. Biji padi 
dan batangnya nampak dibuat satu persatu dengan sangat serius, selain itu gambar 
motif kain yang dipakai oleh sang istri dibuat dengan rapi. Bentuk raut wajah 
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sampai leher masih seperti bentuk pada wayang beber, namun proporsi tubuhnya 
sudah dirubah sesuai dengan ukuran postur tubuh manusia. Sehingga nampak 
wayang beber yang menjadi karakter dari karya Bibit Waluya. Goresan teknik 
blok lebih dominan dalam lukisan “Bakal Harapan” ini, sedangkan teknik 
sungging hanya menjadi goresan untuk aksen kontur dalam setiap objek-objeknya. 
Kekuatan goresan pada warna dan garis sangat nampak bervariasi. Goresan 
garisnya nampak tidak putus-putus dan luwes, sehingga dapat menarik paerhatian 
orang yang melihatnya. Berdasarkan dari bentuk, warna, dan garis dari 
penggarapan lukisan ini nampak memberikan kesan suasana yang harmonis, 
karena didukung oleh warna hijau yang berkesan sejuk. 
Faktor kesungguhan (Intensity) untuk proses penciptaan pada kain 
batik motifnya dibuat seperti suasana di pedesaan, karena untuk menonjolkan 
kesan dan pesan dari sebuah bakal harapan tentang kesederhanaan dalam 
kehidupan. Ungkapan gagasan Bibit Waluya nampak pada bentuk-bentuk motif 
kain batik, kendi, tanaman padi yang memberikan kesan ekspresi dinamika 
suasana yang tegas dan sabar. Lukisan ini sangat berkaitan dengan tema yang 
diusung oleh Bibit Waluya mengenai aktivitas masyarakat Jawa yang cenderung 
sebagai petani. 
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Gambar 17 
“Tajamu’an”, acrylic on canvas, 140 x 190 cm, Tahun 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Karya lukisan yang berjudul “Tajamu’an” ini, menggambarkan 
tentang tradisi makan bersama untuk mempererat kerukunan dan persaudaraan. 
Makan bersama tersebut dapat menyimbolkan tidak adanya perbedaan strata 
sosial. Karena wadah untuk makanan tersebut dibuat dari bambu yang biasa 
disebut tampah. Beberapa makanan tradisional seperti nasi, ikan, telur, kue-kue 
tradisional, tempe dan tahu diletakkan di tampah dengan dilapisi daun pisang. 
Makanan dalam lukisan tersebut dapat juga disimbolkan sebagai sesaji dalam 
sebuah acara tasyakuran. Karena sebagian masyarakat masih ada yang percaya 
dengan tradisi budaya Jawa. Tajamu’an juga dapat menjadi suatu acara 
perkumpulan, dimana orang-orang dari berbagai kalangan bisa bercanda gurau 
sambil menikmati makanan tradisional yang telah disajikan. Namun, ada satu 
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orang yang menjadi center of interestnya yaitu seseorang yang sedang asyik 
dengan handphonenya sambil tiduran.
68
 
Analisa karya seni lukis Bibit Waluya yang berjudul “Tajamu’an” 
dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Kesatuan (Unity) dalam lukisan “Tajamu’an” tersebut terletak pada 
figur pemuda dan pemudi yang pakaiannya nampak bervariasi dari segi warnanya. 
Sedangkan, pemuda yang sedang menerima telepon sambil tiduran menjadi  point 
of interestnya. Ketika yang lain pada menikmati hidangan tasyakuran, ada seorang 
pemuda yang sedang asyik telpon dengan handphonenya sambil tiduran. Pada 
motif tikarnya dibuat susunan dengan gerak garis semu yang berulang-ulang 
sehingga cenderung sejajar. Komposisi penyusunan bentuk-bentuk objeknya 
sangat symmetrical balance, sehingga kesan unity pada karya tersebut sangat 
menonjol. Gerak atau irama garis konturnya sangat membantu kesan kesatuan, 
karena dapat memberikan sela ruang kosong pada karya tersebut. Sehingga 
nampak ada efek yang akan membimbing suatu pandangan dari objek yang satu 
ke objek yang lainnya. Warna biru pada background dibuat lebih lemah 
sedangkan warna-warna pada objeknya dibuat lebih tajam, hal ini agar bentuk 
objeknya berkesan lebih dekat. 
Faktor kerumitan (Complexity) pada lukisan “Tajamu’an” tersebut 
sangat tinggi, karena menggunakan bentuk objek yang jumlahnya banyak. Motif 
pada tikar, kain batik bermotif parang, kain sarung bermotif garis-garis serta 
kotak-kotak semuanya digarap dengan rapi dan halus. Kesulitan lainnya dalam 
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membuat garis kontur untuk lekukan draferi kain agar berkesan seperti 
berdimensi. Bibit Waluya juga teliti dalam merubah raut wajah figur manusianya 
dari bentuk wayang beber yang pakem menjadi wayang beber menurut karakter 
khasnya. Akan tetapi, ukuran postur tubuhnya dibuat seperti ukuran bentuk realis. 
Lukisan “Tajamu’an” menunjukkan komposisi goresan garis teknik blok dan 
teknik sungging yang bebas dan halus namun masih tetap terkontrol. Bentuk objek 
figur manusianya dibuat berbeda-beda pada bagian wajah dan aktivitasnya, hal ini 
agar dapat memberi kesan bergerak. Karena kekuatan warna dan garisnya sangat 
bervariasi, sehingga garis yang nampak tidak putus-putus dan luwes dapat 
menarik perhatian orang yang melihatnya. 
Faktor kesungguhan (Intensity) karya lukis tersebut sangat dominan, 
karena jumlah bentuk objeknya banyak. Berbagai macam raut wajah serta posisi 
manusianya dibuat berbeda-beda, agar ungkapan mengenai gagasan yang dibuat 
Bibit Waluya dapt tersampaikan lewat dinamika ekspresi wajah figur-figur 
manusia tersebut. Dari segi warna dalam lukisan tersebut dapat memunculkan 
kesan suasana yang ceria, senang, dan bahagia. Namun, pada background sengaja 
dibuat datar agar lukisan tersebut nampak memiliki kesan ruang kosong. 
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Gambar 18 
“Tidak Teji”, acrylic on canvas, 140 x 190 cm, Tahun 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan “Tidak Teji” ini menggambarkan seorang figur manusia yang 
berkarakter seperti seorang pejabat dengan penampilan yang rapi. Orang tersebut 
sedang duduk di atas kuda yang kondisinya sedang patah tulang belakangnya. 
Makanan yang dipegangnya layaknya makanan yang bergizi atau bahkan yang 
harganya mahal. Hal ini, wujud protes dari Bibit Waluya yang diungkapkan ke 
dalam lukisannya.  Warna merah pada wajah manusia tersebut menggambarkan 
sifat perwatakan yang keras dan angkara.  Sedangkan warna putih pada kuda 
menggambarkan sifat perwatakan yang bersih dan suci. Sehingga lukisan tersebut 
menggambarkan tentang tidak adanya keadilan yang didapatkan oleh seekor kuda 
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yang sedang sakit serta berkurangnya rasa kemanusiaan dari seseorang yang 
sudah gila akan jabatan.
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Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Tidak Teji” 
dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Kesatuan (Unity) dalam penyusunan bentuk dalam lukisan “Tidak 
Teji” tersebut symmetrical balance antara warna, bentuk dan garis pada objeknya. 
Point of interestnya terletak pada figur manusia yang wajahnya dibuat warna 
merah agar berkesan seperti manusia serakah. Perubahan bentuk distorsi pada 
postur tubuh kudanya cenderung dibuat lebih besar, namun masih ada sela ruang 
kosong dalam penyusunan objeknya agar berkesan dapat memberi ruang gerak 
pada karya lukisan tersebut. Pakaian yang berwarna hijau diselaraskan dengan 
warna coklat pada background. Warna putih pada kudanya bertentangan dengan 
warna coklat agar warna tersebut dapat menyatu maka dilakukan penguncian 
warna dengan membuat gradasi warna hitam yang dirubah berangsur-angsur 
menuju ke terang atau ke warna putih. Sehingga komposisi antara bentuk, warna 
dan garis dapat menyatu dalam karya lukisan tersebut. 
Aspek kerumitan (Complexity) lukisan “Tidak Teji” tidak terlalu rumit 
dalam proses penggarapannya hanya mengandalkan teknik blok dan sedikit ada 
goresan teknik sungging untuk membuat garis kontur pada setiap objeknya. 
Pewarnaan dalam lukisan tersebut menggunakan warna-warna yang kuat dan 
kontras diantaranya warna coklat, hijau, hitam, merah, dan putih. Bentuk objek 
manusia dan kuda sengaja dirubah menjadi bentuk-bentuk distorsi, karena sudah 
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menjadi ciri khasnya Bibit Waluya dari semua karya-karyanya. Selain itu juga ada 
perubahan bentuk stilasi yang terletak pada unsur garis dalam bentuk objek 
kudanya. Goresan kekuatan warna dan garisnya sangat bervariasi, sehingga garis 
yang nampak tidak putus-putus dan luwes dapat menarik perhatian orang yang 
melihatnya. 
Faktor kesungguhan (Intensity) dalam lukisan “Tidak Teji” tersebut 
pada bentuk objeknya yang dapat menggambarkan ungkapan tentang ekpresi 
emosi Bibit Waluyayaitu nampak pada warna merah wajah figur sosok seorang 
pejabat. Kalau dilihat dari segi goresannya tidak terlalu nampak karakter ekspresi 
Bibit Waluya, karena karya ini lebih dominan menggunakan teknik blok daripada 
teknik sunggingnya. Warna-warna yang digunakan seperti warna coklat, hitam, 
hijau, merah, dan putih kelihatan saling berlawanan, sehingga nampak dinamika 
suasana yang suram dan tegas. 
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Gambar 19 
“Ingkung Garuda”, acrylic on canvas, 150 x 200 cm, Tahun 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Ingkung Garuda” bercerita tentang 
permasalahan sosial Indonesia. Pada lukisan tersebut ada sebuah ingkung yang 
merupakan makanan khas Jawa yang berbahan dasar ayam dimasak secara utuh 
sebagai sesaji. Namun, ingkung yang digambar Bibit Waluya adalah sebuah 
ingkung burung garuda yang siap saji dan siap dimakan tetapi penuh dengan 
kerumunan lalat. Ingkung tersebut diletakkan dalam sebuah wadah yang biasa 
disebut baskom atau waskom warnanya dibuat mencolok menyerupai warna 
bendera. Sayuran, nasi dan buah yang berada disamping ingkung garuda tersebut 
juga dikerumuni lalat.  Lukisan “Ingkung Garuda” ini hanya mengandalkan 
konsepnya, sehingga tidak didukung oleh visual lukisannya yang cenderung 
kelihatan sangat sederhana. Warna yang didominasikan dengan menggunakan 
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warna cerah yaitu warna kuning dan coklat untuk memberi kesan suasana panas 
atau geram tentang keprihatinan Bibit Waluya terhadap sebuah budaya. 
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Ingkung Garuda” 
dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut :  
Kesatuan (Unity) dalam lukisan tersebut nampak pada objek ingkung 
burung garuda yang menjadi point of interestnya serta komposisi susunannya 
dibuat symmetrical balance. Warna-warna dalam lukisan tersebut cenderung kuat 
dan kontras semua seperti warna kuning, coklat, hitam, merah, dan putih dapat 
diserasikan dengan goresan gradasi warna yang terdiri dari tiga tingkatan warna. 
sehingga warna tersebut agar dapat menyatu perlu dilakukan penetralan terhadap 
warna-warna yang tidak menyatu. Penetralan dapat dilakukan dengan cara 
memberi goresan sungging berupa warna terang di atas susunan warna yang 
bertentangan. Bentuk-betuk objek seperti ingkung garuda, lalat, sayuran dan buah-
buah-buahan dibuat dengan goresan yang bebas agar nampak serasi dengan 
background yang datar dan kosong. Dengan adanya ruang kosong tersebut dapat 
memberi kesan ruang gerak dalam lukisannya. Sehingga komposisi antara bentuk 
objek dan warnanya dapat berkesan kontras. 
Kerumitan (Complexity) pada karya tersebut tergolong masih 
sederhana, apabila dibandingkan dengan karya yang lain. Hal ini bisa dilihat dari 
bentuk burung garuda yang dibuat dengan ukuran besar serta mengandalkan 
perubahan bentuk stilasi. Bentuk objek pada lalat dibuat dengan teliti dengan 
mempertimbangkan penempatan susunannya agar kesan ekspresi yang ingin Bibit 
Waluya tuangkan dapat tercapat dalam lukisan tersebut. Perpaduan dalam 
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penempatan warna pada objek antara warna coklat, kuning, hitam, dan hijau 
membutuhkan suatu ketelitian. Hal tersebut sangat berpengaruh untuk 
menonjolkan objek lukisannya. Setiap goresan warna yang dibuat oleh Bbit 
Waluya dapat membentuk artistik bentuk objek yang dinamis. Goresan garisnya 
nampak tidak putus-putus dan luwes, sehingga dapat menarik paerhatian orang 
yang melihatnya. Objek lalat, ingkung garuda, sayuran dan buah-buahan serta 
background semua digarap dengan karakter garis dan begitu ekspresif. 
Kesungguhan (Intensity) dalam lukisan “Ingkung Garuda” tersebut 
dapat dilihat pada pembuatan lalat yang dibuat banyak mendekati bentuk 
realisnya. Objek lalat yang susunan penempatannya dibuat liar, bebas dan tegas 
dapat mengungkapkan tentang dinamika kekuatan ekspresi Bibit Waluya yang 
spontan, emosi, dan tegas nampak pada karya tersebut. Goresan garis teknik 
sungging dalam lukisan tersebut tidak terlalu menunjukkan karakter ekspresinya 
Bibit Waluya, karena cenderung lebih dominan menggunakan teknik blok.  
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Gambar 20 
“Kyaine”, 150 cm x 200 cm, acrylic on canvas, 2008 
Dokumen dari Bibit Waluya 
( Copy file oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Kyaine” ini merupakan sebutan untuk 
harimau sebagai simbol kekuatan tentang sebuah kekuasaan. Gambaran tentang 
proses pencapaian yang dilakukan oleh manusia tentang cita-cita, jabatan dan 
kekuasaan dengan menggunakan berbagai cara. Kurangnya rasa solidaritas yang 
dimiliki oleh orang-orang tersebut, sehingga tidak saling peduli dan membantu 
orang lain demi sebuah tujuan pribadi yang ingin dicapainya. Nampak dalam 
lukisan tersebut bahwa beberapa orang dari berbagai kalangan dan profesi sedang 
berbondong-bondong untuk naik ke dalam mulut harimau dengan menggunakan 
tangga yang terbuat dari bambu. Pada akhirnya mereka akan mengetahui bahaya 
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tentang jalan yang sudah mereka tempuh yang berdampak pada dirinya sendiri 
maupun orang lain.  
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Kyaine” dengan 
menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut :  
Kesatuan (Unity) dalam penyusunan objek-objek pada lukisan 
“Kyaine” ini symmetrical balance. Hal ini dapat dilihat bahwa ada beberapa orang 
sedang menaiki tangga terbuat dari bambu untuk berusaha masuk ke dalam mulut 
sang harimau. Objek harimau sengaja dibuat dengan ukuran besar, karena sebagai 
point of interestnya. Komposisi antara bentuk-bentuk manusianya dibuat sama 
dengan ukuran proporsi yang kecil. Unsur garis dalam lukisan ini tidak tergantung 
dengan ukuran sentimeter, namun garis digunakan agar sosok harimau tersebut 
kelihatan berdimensi. Teknik sungging serta garis konturnya sangat dominan 
untuk diselaraskan dengan peranan warna pada objek-objeknya. Warna putih 
menjadi warna yang paling kuat, karena warna putih merupakan warna utama atau 
pokok dalam sungging serta agar kelihatan kontras. 
Kerumitan (Complexity) dalam bentuk-bentuk objek lukisan “Kyaine” 
tersebut masih tergolong sederhana dan tidak terlalu banyak. Sehingga faktor 
kerumitan dalam proses penggarapan karya ini terletak pada objek manusia, 
karena orang-orangnya dibuat luwes agar ada kesan bergerak. Pada pewarnaan 
lebih dominan menggunakan teknik blok, kemudian diselaraskan dengan teknik 
sungging sebagai garis kontur. Fungsinya agar semua objek dalam karya 
“Kyaine” tersebut dapat kelihatan menonjol. Variasi dari goresan-goresan garis 
yang bebas dan liar tampak halus dan rapi, akan tetapi ketelatenan dan kesabaran 
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sangat dibutuhkan dalam membuat objek manusianya yang proporsi tubuhnya 
dibuat dengan ukuran kecil.  
Kesungguhan (Intensity) dalam lukisan “Kyaine” tersebut dapat 
dilihat dalam penggarapan objek harimau yang sengaja dibuat dengan proporsi 
besar. Sedangkan figur manusianya dibuat dengan proporsi ukuran kecil, namun 
pewarnaannya tetap menggunakan goresan teknik sungging. Warna hijau, orange, 
hitam cenderung lebih dominan dalam lukisan “Kyaine” tersebut, sehingga 
nampak kontras sesuai dengan dinamika suasana yang serius dengan persaingan 
antara figur-figurnya saling berebut untuk masuk ke dalam mulut sang harimau 
tersebut. Kekuatan karakter ekspresi Bibit Waluya tampak pada goresan garis 
dalam karya tersebut.  
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Gambar 21 
“Cathok Asu”, 140 cm x 190 cm, acrylic on canvas, 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan “Cathok Asu” ini merupakan sebutan untuk teknik 
mengangkat karung berat dengan tautan tangan. Nampak seorang laki-laki dan 
perempuan sedang bergandengan tangan untuk mengangkat karung berisi petai 
secara bersama-sama. Selain itu juga menampilkan suasana tentang kesibukan 
orang-orang yang sedang memilah petai dan mengangkat karung petai. Hal ini 
dapat dilihat ada seorang laki-laki yang berkulit coklat gelap (burnt umber), 
nampak sedang berusaha untuk mengangkat karung sendirian. Beban berat dalam 
karung yang seharusnya diangkat secara gotong-royong dengan sistem cathok asu, 
namun orang tersebut tetap berusaha untuk mengangkatnya sendiri. Pada lukisan 
ini menggambarkan tentang proses bekerja keras dalam lingkungan para petani 
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petai untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Figur objek manusia yang 
ditampilkan oleh Bibit Waluya dalam lukisannya masih kelihatan bentuk-bentuk 
wayang beber hanya pada kepala, wajah dan leher. Sedangkan proporsi tubuhnya 
sudah mendekati proporsi tubuh manusia realis. Perubahan bentuk menjadi stilasi 
masih kelihatan dalam lukisan ini, yaitu pada setiap lekukan draferi kain.
70
  
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Cathok Asu” 
dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Kesatuan (Unity)  dalam lukisan “Cathok Asu” tersebut dapat dilihat 
dari berbagai komposisi antara penempatan bentuk-bentuk objeknya yang 
symmetrical balance. Dua orang yang sedang mengangkat karung dengan saling 
bertautan tangan sebagai point of interestnya. Kesatuan bentuk objek figur 
manusia ukurannya dibuat sama proporsinya serta ada kemiripan pada wajah figur 
manusianya. Kualitas unsur warnanya juga selaras dengan menggunakan dominan 
warna hijau agar terkesan suasana yang sejuk. Sehingga, warna-warna yang 
digunakan cenderung berkesan menggunakan warna pastel. Warna burnt umber 
pada kulit salah satu orangnya, warna pink dan hitam pada pakaian juga 
diselaraskan dengan warna background yang warnanya dibuat lebih lemah. 
Sehingga warnanya nampak kontras dengan menggunakan penguncian warna 
putih atau warna-warna netral terhadap warna yang bertentangan untuk membatasi 
warna yang ditonjolkan.  
Kerumitan (Complexity) lukisan “Cathok Asu” tersebut memiliki 
aspek kerumitan yang lumayan tinggi, karena penggarapannya membutuhkan 
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ketlatenan dan ketelitian dalam setiap objeknya. Pada objek petai dibuat satu 
persatu secara detail dengan goresan teknik sunggingnya. Pembuatan motif garis-
garis pada sarung yang dipakai oleh seorang wanita berpakaian warna pink 
membutuhkan kesabaran agar garisnya rapi dan tidak kelihatan putus-putus. Garis 
kontur pada proporsi tubuh manusianya dan setiap lekukan draferi kain juga 
dibuat dengan teknik sungging. Sedangkan pada background pewarnaannya 
dibuat menggunakan teknik blok dengan warna hijau, karya tersebut lebih 
dominan menggunakan warna hijau agar berkesan tentang suasana kesejukan. 
Dinamika antara kekuatan pada goresan warna dan garisnya sangat bervariasi.  
Goresan garisnya nampak tidak putus-putus dan luwes, sehingga dapat menarik 
paerhatian orang yang melihatnya. 
Kesungguhan (Intensity) dalam proses penggarapan karya lukis 
“Cathok Asu” tersebut Bibit Waluya juga berusaha untuk merubah bentuk wayang 
beber pakem menjadi bentuk wayang beber yang menjadi ciri khasnya. Dari segi 
warna dapat memberikan karakter dari objek-objek figur manusia yang giat 
bekerja. Selain itu karya tersebut memunculkan suasana kesibukan pada waktu 
panen petai. Hal ini dapat dilihat pada ekspresi raut muka figur manusia yang 
sedang sibuk mengangkat petai dengan menggunakan cara cathok asu tersebut. 
Karya tersebut masih ada hubungannya dengan tema cultuur=tandur yang diusung 
oleh Bibit Waluya, karena aktivitas cathok asu tersebut masih digunakan 
masyarakat pada waktu musim panen. 
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Gambar 22 
“Wayang Nunggang Kebo”, 140 cm x 190 cm, acrylic on canvas, 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Wayang Nunggang Kebo” ini 
menggambarkan dua tokoh wayang yaitu Raden Bratasena dan Prabu Arimba 
yang melambangkan sifat kebijaksanaan, kebenaran dan keadilan. Kedua sosok 
wayang tersebut dibuat begitu gagahnya layaknya seperti dalam cerita 
pewayangan. Wayang biasanya ditancapkan pada batang pelepah pisang, namun 
oleh Bibit Waluya justru wayang ini dibuat di atas seekor kerbau agar seolah-olah 
sedang menunggangi hewan tersebut. Sedangkan wayang terbuat dari kulit kerbau 
yang diolah dan ditatah sungging hingga menjadi sebuah wayang. Oleh karena itu 
wayang selalu dikaitkan dengan kulit kerbau. Pada umumnya orang beranggapan 
bahwa hewan kerbau itu diidentikan dengan kebodohan bisanya hanya plonga-
plongo atau berpura-pura saja. Hewan kerbau memiliki kemampuan untuk 
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membentuk ekosistemnya sendiri. Ada saatnya dia harus merumput untuk mencari 
makan dan berkubang, oleh karenanya kerbau tidak bisa jauh dari tanah, air dan 
lumpur sehingga dapat difungsikan sebagai “Pembajak Sawah di Ladang”. 
Berawal dari ekosistem yang dibentuk oleh kerbau inilah dapat menjadi pondasi 
bagi masyarakat untuk beranggapan bahwa dimana ada kerbau pastinya banyak 
air, tanahnya subur dan cocok untuk bertani. Walapun kerbau kelihatan bodoh 
atau dungu seperti istilah Kebo nyusu gudhel yang mengibaratkan 
ketidakmampuan orang tua untuk menopang hidupnya, sehingga membutuhkan 
bantuan anaknya. Istilah menandakan tentang kebolak-balikan jaman, dimana 
nilai-nilai dalam sebuah budaya sudah tidak bisa bertahan pada tempatnya, karena 
sudah berseberangan dengan nilai budaya yang lain. Hal ini merupakan ungkapan 
protes yang ingin Bibit Waluya sampaikan ke dalam lukisannya.
71
 
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Wayang 
Nunggang Kebo” dengan menggunakan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Kesatuan (Unity) dalam lukisan berjudul “Wayang Nunggang Kebo” 
tersebut dapat dilihat dari susunan bentuk-bentuk objeknya yang symmetrical 
balance. Komposisi dalam susunan objeknya tergolong sederhana hanya membagi 
tiga figur tersebut menjadi bidang yang sama bentuk dan ukurannya. Seekor 
kerbau yang sedang ditunggangi oleh kedua tokoh wayang tersebut telah menjadi 
point of interestnya. Warna hitam pada tubuh Raden Bratasena, warna merah pada 
wajah Prabu Arimba serta warna coklat pada tubuh kerbau termasuk warna yang 
kuat, agar bentuknya lebih menonjol maka warna pada background dibuat lebih 
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lemah. Warna-warna tersebut dapat diselaraskan dengan penguncian warna atau 
penetralan terhadap warna yang kuat agar warna dan garis konturnya dapat 
menyatu. Penetralan ini dapat dilakukan dengan cara membatasi warna atau 
memberi goresan warna terang di atas susunan warna yang bertentangan. 
Kerumitan (Complexity) dalam lukisan tersebut membutuhkan 
kesabaran yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada bentuk dua tokoh wayang 
yang ditancapkan di punggung kebo, proses pembuatan bentuk dan aksesorisnya 
kelihatan rumit. Setiap bentuk aksesoris diwarnai dengan menggunakan teknik 
sungging, seperti layaknya dalam proses tatah sungging pada wayang kulit. 
Pewarnaan pada objek kerbau menggunakan teknik blok dengan warna coklat, 
kemudian garis konturnya dibuat dengan teknik sungging yang terdiri dari dua 
tingkatan gradasi warna. Pada background dibuat menggunakan teknik blok 
dengan warna yang terang. 
Kesungguhan (Intensity) dalam proses pembuatan karya tersebut, 
nampak pada karakter Bibit Waluya dalam hal bentuk wayang yang digarap 
secara detail. Apabila salah satu dari figur wayang pakaiannya dirubah 
kostumnya, akan dapat menambah kesan ekspresi kemarahan yang diungkapkan 
oleh Bibit Waluya. Dari segi penggarapan objek-objeknya dapat menggambarkan 
ungkapan gagasannya tentang pesan moral akan ketidakmampuan orang tua untuk 
menopang hidupnya. Hal ini sangat berkaitan dengan tema yang diusung oleh 
Bibit Waluya menandakan tentang nilai-nilai budaya yang sudah tidak bisa 
bertahan pada tempatnya karena sudah berseberangan dengan nilai budaya negara 
lain.  
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Gambar 23 
“Dwiradameta”, 140 cm x 190 cm, acrylic on canvas, 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Karya lukisan yang berjudul “Dwiradameta” ini merupakan sebutan 
untuk seekor gajah yang memiliki dua gading ketika sedang marah. Pada saat 
seekor gajah sedang marah, maka belalai dan gadingnya akan sangat berbahaya 
bila mengenai makhluk hidup disekitarnya. Selain itu gajah juga bisa 
menggempur dengan kekuatan yang sangat hebat. Dalam cerita pewayangan siasat 
Dwiradameta seperti ini pernah digunakan oleh Kurawa dalam perang 
Baratayuda. Pada lukisan tersebut tampak kepala seekor gajah dipasang alat yang 
mengandung magnet agar gerakannya dapat dikontrol oleh sebuah remot. Sosok 
figur seorang laki-laki sedang memegang remot kontrol untuk menggerakkan 
gajah tersebut sesuai dengan keinginannya. Sedangkan kaki gajah dijerat dengan 
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seutas tali yang diikatkan ke sebuah besi. Ibarat seperti kebodohan yang bisa 
dikendalikan oleh orang-orang yang akan sebuah kekuasaan.
72
 
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Wayang 
Nunggang Kebo” dengan menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley 
sebagai berikut : 
Ditinjau dari segi kesatuan (Unity) dalam lukisan yang berjudul 
“Dwiradameta” tersebut tampak pada komposisi penyusunan bentuk seekor gajah 
dibuat berukuran lebih besar bila dibandingkan dengan sosok figur seorang laki-
laki serta besi yang diikat dengan tali. Sehingga kesatuan dalam susunan 
bentuknya tampak saling berhubungan antara objek seekor gajah, figur manusia 
dan besi yang diikat tali. Sosok seekor gajah berukuran besar menjadi point of 
interstnya dalam karya lukisan tersebut. Warna-warna yang dalam lukisan 
tersebut berkesan menggunakan warna pastel. Sehingga, warnanya dibuat selaras 
antara warna coklat pada seekor gajah dengan warna abu-abu pada background, 
warna biru pada tali serta warna ochre pada kulit sosok seorang laki-laki. Semua 
warnanya tampak kuat hanya warna figur manusianya saja yang dibuat dengan 
warna lemah agar berkesan berada pada posisi yang jauh. Bentuk dan warna pada 
karya tersebut agar kelihatan menyatu yaitu dilakukan dengan penguncian garis 
gradasi warna yang terdiri dari tiga tingkatan sebagai aksen dalam membuat garis 
kontur.  
Kerumitan (Complexity) dalam lukisan tersebut tidak terlalu dominan, 
karena objeknya hanya sederhana. Bentuk gajah dirubah postur tubuhnya menjadi 
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distorsi dengan ukuran lebih besar bila dibandingkan dengan sosok figur seorang 
laki-laki. Garis kontur pada setiap lekukan tubuhnya dibuat sangat luwes dengan 
teknik sungging yang terdiri dari dua tingkatan warna, sehingga tampak seperti 
bentuk pada stilasi. Pada pewarnaan background dan figur gajah lebih dominan 
menggunakan teknik blok, kemudian dinetralkan dengan teknik sungging sebagai 
aksen untuk membuat garis kontur. Dinamika antara kekuatan pada goresan warna 
dan garisnya sangat bervariasi.  Goresan garisnya nampak tidak putus-putus dan 
luwes, sehingga dapat menarik paerhatian orang yang melihatnya. 
Faktor kesungguhan (Intensity) dalam lukisan “Dwiradameta” tersebut 
Bibit Waluya dapat memberikan kesan tegas seperti yang tampak pada figur 
seorang laki-laki yang sedang mengendalikan gajah dengan remot kontrolnya. Hal 
ini dapat mengungkapkan gagasannya tentang kebodohan yang selalu 
dikendalikan oleh orang-orang yang haus akan kekuasaan. Akan tetapi, objek 
figur seorang laki-laki tersebut seharusnya memakai kostum seorang raja atau 
pemimpin yang berpakaian rapi. Karya lukisan tersebut dapat menjadi bagian dari 
tema cultuur=tandur, karena istilah dwiradameta diambil dari cerita pewayangan.  
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Gambar 24 
“Al Radio”, 140 cm x 190 cm, acrylic on canvas, 2012 
Dokumen dari Bibit Waluya 
(Copy File oleh Findha, 2013) 
 
Lukisan yang berjudul “Al Radio” ini merupakan sebuah gambaran 
tentang seorang yang lebih khidmat mendengarkan radio daripada mendengarkan 
ceramah dan mengaji. Hal ini disebabkan oleh perkembangan jaman yang sudah 
semakin maju, sehingga orang jadi malas untuk mendengarkan sebuah petuah dari 
seorang guru. Karena merasa petuah tersebut tidak sesuai dengan keinginannya 
dan dianggap tidak terlalu penting. Hal tersebut digambarkan oleh sosok figur 
seorang laki-laki yang sedang khidmat mendengarkan radio sambil duduk di atas 
sajadah. Sehingga surat suci dalam Al-Qur’an berubah menjadi Al Radio, karena 
yang dibaca bukannya surat-surat dalam Al Qur’an malah terlalu asyik dengan 
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acara channel radio. Pandangan seperti itu sudah menjadi hal biasa dalam 
lingkungan kehidupan anak muda jaman sekarang. 
73
 
Analisa karya lukisan Bibit Waluya yang berjudul “Al Radio” dengan 
menggunakan pendekatan teori Monroe Beardsley sebagai berikut : 
Ditinjau dari kesatuan (Unity) karya berjudul “Al Radio” tersebut 
dalam komposisi penyusunan ukuran bentuk antara sosok figur seorang laki-laki 
serta sajadahnya dengan sebuah radio nampak sejajar ukurannya. Karya tersebut 
tampak banyak bagian ruang kosong, sehingga lukisannya berkesan kelihatan 
sederhana dan datar. Warna-warna yang dalam lukisan tersebut berkesan 
menggunakan warna pastel. Warna yang digunakan juga masih selaras yaitu 
antara warna biru pada background, warna hijau pada baju, warna coklat pada 
sajadahnya serta radio yang berwarna hitam. Semua warna tersebut memiliki 
kesatuan dengan goresan garis sungging pada setiap kontur bentuk objeknya. 
Penguncian gradasi warna terang atau netral dengan garis kontur yang luwes dan 
halus dapat menonjolkan bentuk-bentuk objeknya. Point of interestnya adalah 
bentuk figur seorang laki-laki yang sedang duduk termenung di atas sajadah. 
Kerumitan (Complexity) dalam lukisan tersebut masih tergolong 
standar bila dibandingkan dengan karya yang lain. Karya tersebut tidak terlalu 
menggunakan banyak objek, sehingga kesulitan dalam penggarapannya hanya 
terletak pada figur seorang laki-laki yang sedang duduk. Figur seorang laki-laki 
dan sajadahnya dibuat dengan teknik blok terlebih dahulu, kemudian teknik 
sunggingnya digunakan dalam membuat garis kontur pada tubuh dan bajunya agar 
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berkesan membentuk draferi kain. Motif pada kain sarung dan pecinya dibuat 
garis-garis dengan sangat luwes agar objeknya tidak tampak kaku. Pada 
pewarnaan background cenderung menggunakan teknik blok dengan warna biru, 
sehingga karya tersebut berkesan datar. Kekuatan pada goresan warna dan 
garisnya sangat bervariasi.  Goresan garisnya nampak tidak putus-putus dan 
luwes, sehingga dapat menarik paerhatian orang yang melihatnya 
Faktor kesungguhan (Intensity) dalam karya lukisan tersebut yang 
tampak kuat cenderung ke warna biru pada background dan warna hijau pada 
pakaian yang berkesan sejuk untuk mengekspresikan kekhusukan seorang laki-
laki yang duduk di atas sajadah. Ungkapan gagasan yang dituangkan oleh Bibit 
Waluya tentang kemalasan untuk mendengarkan petuah dari seorang guru atau 
kyai sudah tercapai, sehingga tampak pada sebuah radio yang diletakkan di depan 
seorang laki-laki. Hal ini masih ada kaitannya dengan tema yang diusung oleh 
Bibit Waluya, karena masih ada hubungannya dengan perkembangan anak muda 
zaman sekarang yang lebih cenderung mengikuti mode masa kini daripada 
mengkuti budaya masyarakat Jawa zaman dahulu yang mengajarkan tentang 
norma yang berlaku. 
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BAB V 
PERSEPSI PENGAMAT SENI TERHADAP  
KARYA SENI LUKIS BIBIT WALUYA  
PADA PAMERAN TEMA CULTUUR=TANDUR 
DI BENTARA BUDAYA JAKARTA TAHUN 2012 
 
Masyarakat Jawa sejak dilahirkan sudah mengenal jiwa kesenian, 
karena proses keindahan sudah dibina sejak dini. Misalnya, habis mandi selalu 
berdandan, hal ini sudah menjadi tradisi masyarakat Jawa pada zaman dahulu 
yang berbicara tentang keindahan lebih kepada rasa dan norma. Pada masa budaya 
Eropa mulai muncul ke Indonesia, maka munculah teori seni rupa yaitu : 
komposisi, ruang, harmoni dan perspektif. Sedangkan ruang dan jarak 
dipertimbangkan atas dasar akal atau rasio.
74
 Sehingga hasil analisa dari para 
pengamat seni dan seniman mengenai karya lukis Bibit Waluya dapat dimpulkan 
sebagai berikut : 
 
A. Ide/Gagasan 
Soegeng Toekiyo (71) mengatakan pada karya Bibit Waluya yang 
berjudul “Sungging Raden Saleh” berkesan bahwa sosok Raden Saleh jaman 
dahulu cenderung mengungkap gagasan tentang kritik sosial terhadap bangsa 
Belanda dengan menyatukan simbol dan pesan yang berkaitan dengan spirit.
75
 
Tony Purnomo (58) mengatakan pada karya seni lukis Bibit Waluya yang 
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berjudul “Kyaine” merupakan sebutan untuk hewan harimau yang bentuk 
figurnya dipadukan antara bentuk distorsi dan stilasi pada garis kontur yang 
menyerupai ornamen. Sedangkan teknik gradasi warna yang digunakan dalam 
pewarnaan fungsinya hanya untuk memperjelas dimensi figur objeknya. Teknik 
gradasi warna tersebut sangat sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh Bibit 
Waluya.
76
 Kunara (52) mengatakan bahwa karya yang berjudul “Tidak Teji” 
bentuk pada figur manusianya dipadukan antara manusia realis pada postur 
tubuhnya dan wayang beber pada wajah sampai lehernya. Pewarnaan pada figur  
objek manusia dan seekor kuda dibuat saling berlawanan dengan warna 
background sehingga kelihatan sangat kontras dan datar.
77
 
 
B. Tema 
Pendapat Soegeng Toekiyo (71) berkaitan dengan alasan Bibit Waluya 
mengusung tema cultuur=tandur adalah untuk memahami suatu identitas 
tentang budaya Jawa. Suatu tradisi yang telah dimiliki oleh masyarakat Jawa 
mulai dari nenek moyang hingga sekarang. Sedangkan karya seni lukis yang 
berjudul “Bakal Harapan” berkesan bahwa ada sebuah ikrar atau janji yang 
ingin dicapai oleh sepasang suami istri tentang harapannya dimasa depan. 
Objek kendi yang dipegang oleh sang istri dapat menggambarkan tentang 
harapan yang dapat memberikan sumber kehidupan dan energi bagi 
keduanya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa karya-karya Bibit Waluya 
lebih dominan mengekspresikan pesan yang bersifat moral dan mempunyai 
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karakter yang tidak menekankan pada pewarnaan latar belakang background 
yang datar.
78
 
Tony Purnomo (58) mengatakan pada karya lukisan Bibit Waluya 
yang berjudul “Kyaine” berkesan menggambarkan tema tentang 
mengekspresikan suasana panas. Karena adanya persaingan dari figur 
manusianya yang saling berebut untuk masuk ke dalam mulut sang harimau.
79
 
Sedangkan Kunara (52) mengatakan bahwa karya lukisan Bibit Waluya yang 
berjudul “Tidak Teji” menggambarkan tema tentang suasana emosi terhadap 
pemerintah. Hal tersebut nampak pada figur seorang laki-laki yang 
berpakaian rapi sedang menikmati sarapan tanpa peduli dengan keadaan 
orang lain.
80
 
 
C. Warna 
Soegeng Toekiyo (71) mengatakan bahwa warna-warna dalam karya 
seni lukis Bibit Waluya ini mengarah pada alam tidak pernah dimunculkan 
dalam pewarnaan wayang, seperti warna violet dan warna merah marun. Hal 
ini, dipercaya bahwa warna-warna tersebut milik para dewa.
81
 Sedangkan 
Tony Purnomo (58) mengatakan perbedaan antara teknik sungging dengan 
teknik gradasi terletak pada transisi warnanya. Teknik sungging dalam 
wayang beber pada warna figur manusia kelihatan datar dengan warna putih, 
sedangkan bagian pinggirnya berwarna ochre. Dalam teknik gradasi warna 
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yang kelihatan terang berada di pinggir dan semakin ke tengah cenderung 
lebih gelap. Begitu sebaliknya, warna yang berada di pinggir lebih gelap 
sedangkan warna yang di tengah cenderung lebih terang. Teknik gradasi 
dalam karya seni lukis Bibit Waluya tersebut sangat sesuai dengan 
karakternya dan bukan termasuk dalam suatu tradisi. Sedangkan gradasi 
warna yang termasuk dalam tradisi atau pakem, fungsinya untuk memperjelas 
dimensi ruang. Misalnya, warna muda lebih mengesankan pada bagian yang 
ditonjolkan sedangkan warna tua lebih ke bagian yang cenderung cekung.
82
 
Pendapat Kunara (52) hampir sama dengan pendapat Tony Purnomo 
bahwa warna-warna yang ada dalam karyanya Bibit Waluya kelihatan 
kontras, nampak menggunakan warna yang saling bertentangan agar bentuk 
objeknya kelihatan lebih menonjol. Pada background juga tampak datar, tidak 
ada aksen tekstur maupun bentuk objek lainnya. Karena karya lukisan Bibit 
Waluya ini termasuk karya dekoratif yang cenderung menggunakan warna 
datar agar warna ornamennya kelihatan. Pewarnaan pada karya tersebut tidak 
semuanya dibuat dengan gradasi, masih didukung oleh teknik blok.
83
 Hal ini 
berbeda dengan Soegeng Toekiyo (71) yang beranggapan bahwa lukisan 
Bibit Waluya bagian background kelihatan kosong atau datar, tidak ada 
ornamen dan kesan dimensi ruangnya. Karena mengambil dari konsep 
tentang jagat raya yang tidak terbatas dan tidak terhingga, seperti pada motif 
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batik Jawa juga kelihatan datar. Bentuk objek pada lukisannya yang menjadi 
center of interst hanya sebagai aksen saja.
84
  
 
D. Bentuk 
Tony Purnomo (58) mengatakan perpaduan antara perubahan bentuk 
objek pada karya lukisan Bibit Waluya menggunakan bentuk distorsi yaitu 
merubah figur manusia menjadi bentuk-bentuk manusia seperti yang ada pada 
wayang beber. Sedangkan bentuk stilasi ada pada bentuk objek yang 
mengandung unsur ornamentik. Misalnya, warna yang sengaja dibuat terang 
pada pinggiran setiap objek adalah untuk menguatkan bentuk distorsinya. 
Bagian background juga kesannya kelihatan datar, karena untuk menonjolkan 
objek lukisannya.
85
 Hal ini hampir sama dengan Kunara (52) yang 
beranggapan bahwa bentuk-bentuk yang digunakan oleh Bibit Waluya dalam 
karyanya mengalami perubahan distorsi dalam figur tubuhnya dan stilasi 
yang cenderung mengarah ke ornamen. Terinspirasi dari bentuk wayang 
beber yang tradisi kemudian dirubah menjadi bentuk wayang beber menurut 
karakternya. Pada wajahnya figur manusianya sampai leher masih 
menggunakan bentuk wayang beber, sedangkan pada postur tubuhnya sudah 
mengalami perubahan distorsi yang mengarah ke bentuk realis.
86
 
Soegeng Toekiyo (71) mengatakan semua karya lukisan Bibit Waluya 
memiliki tiga ciri yang mendasar yaitu : karakteristik etnik, tidak 
menekankan pada latar belakang background dan komposisi yang seimbang. 
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Selain itu Bibit Waluya juga masih memegang pada konsep tradisi budaya 
Jawa yang secara tidak langsung telah direfleksikan pada visual karyanya. 
Apabila dilihat dari perspektif susunan objek dari semua karyanya tetap 
dengan satu kekuatan yaitu keseimbangan. Penempatan bentuk objek pada 
lukisan Bibit Waluya ini, lebih menekankan pada elemen utamanya yaitu titik 
atau ceceg dalam teknik batik. Alasannya, dari semua objek yang ada 
kesemuanya sama tempatnya berada di tengah. Pada proses penciptaan karya, 
Bibit Waluya menggunakan alat yang sama dengan seniman tradisi yaitu 
lebih mengedepankan tekstur garis atau cawen dalam teknik batik.
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E. Teknik Sungging 
Soegeng Toekiyo (71) mengatakan di dunia seni rupa saat ini, masih 
jarang yang seperti Bibit Waluya telah mengangkat ide atau gagasan tentang 
budaya Jawa serta simbol-simbol dalam adat Jawa. Hal ini, dapat dilihat 
dalam teknik sungging yang digunakan dalam lukisannya. Teknik sungging 
mempunyai aturan yang berdasarkan atas apa yang nampak pada alam dan 
rasa.
88
 Sedangkan Sukirno (60) mengatakan bahwa kata sungging itu sendiri 
artinya gambar, jadi menggambar dengan menggunakan teknik tertentu mulai 
dari gelap ke terang. Teknik tersebut dibuat secara irama supaya benda 
mendapat cahaya. Susunan perpindahan warnanya dibuat dari yang kasar ke 
halus secara berurutan.
89
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Akan tetapi, berbeda dengan tanggapan Tony Purnomo (58) bahwa 
karya seni lukis Bibit Waluya tidak bisa dikatakan dengan menggunakan 
teknik sungging. Alasannya sungging itu sendiri artinya menggambar, 
sedangkan teknik sungging adalah teknik yang secara keseluruhan terdapat 
dalam karakter pewarnaan pada wayang kulit, wayang beber dan ornamen. 
Namun, teknik garap dalam karya seni lukis Bibit Waluya ini bisa dikatakan 
sebagai teknik gradasi yang bebas. Hal ini juga bertolak belakang pendapat 
Kunara (52) yang mengatakan bahwa sungging artinya menggambar, 
sedangkan tatah sungging merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam 
proses penciptaan wayang kulit. Pada karya lukisan Bibit Waluya ini 
berkesan menggunakan teknik sungging yang bebas, karena tidak mengikuti 
gradasi warna seperti yang ada dalam gaya tradisi. Gradasi warna dalam 
lukisan ini hanya sebagai aksen untuk menguatkan karakter bentuk distorsi 
dan stilasi agar warna-warna objeknya kelihatan menonjol.
90
 
 
F. Kesimpulan dari Hasil Analisa Para Pengamat Seni dan Seniman 
Terhadap Karya Seni Lukis Bibit Waluya Pada Pameran Tema 
Cultuur=tandur 
Berdasarkan dari hasil para pengamat seni dan seniman tentang karya 
seni lukis Bibit Waluya lebih mengarah kepada budaya Jawa, mengangkat 
tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan nilai, norma, dan 
simbol yang ada dalam kehidupan masyarakat Jawa. Latar belakang Bibit 
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Waluya sebagai orang Jawa sangat menonjol dalam kesan yang ada pada 
gagasan dan cara mengungkapkannya ke dalam karya lukisnya. 
Karya seni lukis Bibit Waluya yang berjudul “Bakal Harapan” 
kelihatan sederhana, namun memiliki konsep visual yang kuat. Karena Bibit 
Waluya mengolah berbagai elemen bentuk yang berhubungan dengan latar 
belakang kehidupannya sebagai orang pedesaan. Sehingga karya-karyanya 
banyak melukiskan mengenai para petani, pedagang, pegawai serta masih 
berhubungan dengan lingkungan keluarga. Bentuk wayang beber dan teknik 
sungging sangat dominan dalam karya lukisnya, sebab sudah menjadi 
karakter dari lukisan Bibit Waluya. 
Secara keseluruhan karya lukisan Bibit Waluya yang berkaitan dengan 
tema cultuur=tandur dapat simpulkan bahwa lukisan Bibit Waluya 
mempunyai ciri khas tersendiri diantaranya : karakter etnik Jawa yang sudah 
menjadi pengalaman dan melekat dalam aktivitas kehidupannya, pada segi 
pewarnaan karyanya yang sengaja dibuat datar agar berkesan mempunyai 
ruang kosong serta komposisi dalam susunan bentuk-bentuk obyeknya sangat 
balance dan mempunyai ritme yang simetris. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah diungkapkan pada uraian 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Bibit 
Waluya sebagai seorang pelukis muda yang mengekspresikan kegelisahannya 
terhadap dunia seni rupa sekarang ini, dengan mengambil konsep dan bentuk dari 
wayang kulit dan wayang beber. Berdasarkan pada pameran tema cultuur=tandur 
tersebut merupakan pengalaman kehidupannya di pedesaan, sehingga telah 
menjadikan identitas budaya Jawa sebagai tema yang diusung dalam pameran 
tunggalnya. Bibit Waluya memberikan kejutan kepada masyarakat melalui 
ungkapan ide gagasan dan pemikiran lewat karyanya dengan sangat menarik. 
Bibit Waluya juga mengangkat segala permasalahan masyarakat jawa 
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Pada masa sekarang identitas budaya Jawa 
sudah semakin ditinggalkan masyarakat pada umumnya. Hal inilah yang menjadi 
keprihatinan Bibit Waluya, sehingga membuat karya lukis untuk mengangkat 
kesejahteraan budaya jawa yang sudah semakin punah. Lukisan Bibit Waluya 
banyak memberikan kesan terhadap kritik sosial tentang semakin memudarnya 
tradisi budaya Jawa. Sehingga, pada karya-karya lukisannya banyak 
menyeimbangkan tentang adat tradisi. Perubahan pada gaya dan visual terjadi 
pada lukisan yang sekarang. Hal ini, disebabkan oleh kefakumannya setelah dua 
tahun merasa jenuh dengan gaya lukisannya. Setelah adanya tragedi pembantaian 
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yang terjadi di Galeri Bentara Budaya Yogyakarta, maka terbentuklah suatu jati 
diri yang membuatnya untuk terus berjuang dengan cara mengasah 
kemampuannya.
91
 
Mengevaluasi karya sebelumnya dan mencari karakternya, akhirnya 
Bibit Waluya menemukan bakat terpendamnya yaitu dalam hal teknik sungging 
dan karakter wayang beber yang sudah dikuasainya semenjak dari kecil. 
Kemudian Bibit Waluya menggunakan teknik sungging dan karakter wayang 
beber tersebut ke dalam proses penciptaan karya lukisannya. Berkat dukungan dan 
motivasi dari teman-temanya, akhirnya Bibit Waluya berusaha bangkit dari 
kefakumannya. Beranjak dari pengalamannya tersebut, maka terwujudlah suatu 
pameran tunggal dengan tema “Cultuur=tandur” yang diadakan di Galeri Bentara 
Budaya Jakarta pada tanggal 10-19 Mei 2012. 
Berdasarkan dari unsur-unsur seni rupa bahwa seni lukis karya Bibit 
Waluya lebih menonjolkan karakter tentang olah rupa pada figur manusia dari 
bentuk wayang beber tradisi menjadi wayang beber yang sesuai dengan khasnya. 
Selain itu Bibit Waluya juga cenderung lebih menekankan pada garis yang 
menjadi karakternya dengan menggunakan teknik sungging sebagai teknik garap 
dalam karyanya dan mengangkat konsep-konsep yang berhubungan dengan 
budaya Jawa. Warna yang digunakan oleh Bibit Waluya cenderung menggunakan 
warna yang cerah, karena warna-warnanya saling berlawanan sehingga nampak 
kontras dan berkesan datar. Pada bagian background sengaja diibuat datar agar 
berkesan memliki ruang kosong.  
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Menurut para pengamat seni terhadap karya seni lukis Bibit Waluya, 
berpendapat bahwa karakter Bibit Waluya sangat kuat dalam figur wayang beber 
yang telah diolah rupa dengan pewarnaan menggunakan teknik sunggingnya. Hal 
ini, dapat dilihat dalam goresan unsur garis, warna, bentuk yang dibuat sesuai 
dengan nalurinya. Susunan penempatan objek dalam karya seni lukis Bibit 
Waluya cenderung berada ditengah dan symmetrical balance. Akan tetapi, warna-
warna pada lukisannya nampak kontras dan datar sehingga berkesan memiliki 
ruang kosong. Sedangkan, menganalisis karya tentang unsur-unsur yang 
terkandung dalam lukisan Bibit Waluya perihal unity, complexity, intensity adalah 
untuk mengetahui masalah komposisi keseimbangan antara obyek dengan 
background, point of interest, unsur-unsur mengenai goresan garis, warna, bentuk, 
distorsi, stilasi. Semua itu merupakan ungkapan gagasan tentang rasa yang 
dituangkan oleh Bibit Waluya terhadap kehidupan mengenai masalah pesan moral 
kebudayaan Jawa pada khususnya serta masalah sosial politik pada umumnya. 
 
B. Saran 
Kajian seni lukis Bibit Waluya ini semoga bermanfaat untuk setiap 
pembaca dengan mengenalkan pengetahuan baru atau menambah wawasan 
tentang karya lukis yang menggunakan teknik sungging. Bibit Waluya juga 
mempunyai sisi lain tentang talenta yang dikuasainya, sehingga perlu untuk dikaji 
mengenai jati dirinya dalam hal berkesenian. Hal ini bertujuan agar pembaca 
dapat menyadari bahwa indonesia memiliki kebudayaan yang bisa dibanggakan 
serta sekiranya dapat melestarikan kebudayaan wayang khususnya wayang beber. 
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